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MOTTO
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kepada Tuhan-Mu lah hendaknya kamu berharap”

(Q.S. Al-Insyirah 6-8)

“Tidak perlu menjelaskan dirimu pada sigpapun. Karena yang membencimu tidak akan
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh Pemanfaatan Sumber
Belgar terhadap Motivasi Belgar Akuntansi siswa kelas X1 Akuntanss SMK Negeri 1
Tempel, (2) Pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengagjar Guru terhadap
Motivasi Belgar Akuntans siswa kelas X1 Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel, (3)
Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belgjar dan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar
Guru secara bersama-sama terhadap Motivasi Belgar Akuntansi siswa kelas Xl
Akuntanst SMK Negeri 1 Tempel.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Ex-post Facto dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 96 siswa kelas X1 Akuntansi di SMK
Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis regresi
sederhana dan analisisregresi ganda dua prediktor.

Hasil penelitian ini adalah (1) Terdapat pengaruh positif Pemanfaatan Sumber
Belgar terhadap Motivasi Belgar Akuntansi siswa kelas X1 Akuntanst SMK Negeri 1
Tempel Tahun Ajaran 2015/2016 dengan koefisien korelasi ryiy sebesar 0,461,
koefisien determinasi r’, sebesar 0,212; dan thwng Sebesar 25,353 lebih besar dari
traper SEDESAr 1,968, dan Y= 0,493X; + 17,04 (2) Terdapat pengaruh positif Persepsi
Siswa tentang Metode Menggar Guru terhadap Motivas Belgar Akuntansi siswa
kelas XI Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016 dengan
koefisien korelasi r,o, sebesar 0,529; koefisien determinasi r’, sebesar 0,28; dan
thiung SEDesar 5,131 lebih besar dari tiane Sebesar 1,968 dan Y= 0,525X,+ 17,48 (3)
Terdapat pengaruh positif Pemanfaatan Sumber Belgar dan Persepsi Siswa tentang
Metode Mengajar Guru secara bersama-sama terhadap Motivasi Belgjar Akuntansi
siswa kelas X1 Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016 dengan
koefisien korelasi Ry(1) sebesar 0,65; koefisien determinasi R%12 sebesar 0,423;
dan Friwng Sebesar 34,075 lebih besar dari Fipe Sebesar 19,48 dan Y= 0,41X; +
0,462X5 + 12,493,

Kata kunci: Motivasi Belgar Akuntansi, Pemanfaatan Sumber Belgar, Persepsi Siswa
tentang Metode Mengajar Guru
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THE INFLUENCE OF USING LEARNING SOURCE AND STUDENT’S
PERCEPTIONS ABOUT THE METHOD OF TEACHER TEACHING TO
ACCOUNTING LEARNING MOTIVATION OF THE STUDENTS OF CLASS XI
OF ACCOUNTING SMK NEGERI 1 TEMPEL ACADEMIC YEAR 2015/2016

By :
Palupi Anggun Kumalasari
12803241015

ABSTRACT

This research is utilized to know (1) the influence of using learning source to
accounting learning motivation of the students of class XI of accounting SMK Negeri 1
Tempel, (2) the influence of students’ perceptions about the method of teacher teaching
to accounting learning motivation of the students of class XI of accounting SVIK Negeri
1 Tempel, (3) the influence of using learning source and students’ perceptions about
the method of teacher teaching collectively to accounting learning motivation of the
students of class XI of accounting SVIK Negeri 1 Tempel.

This research is Ex-post Facto types of research with quantitative approach.
The subject of this research is 96 of students of class Xl of accounting in SVIK Negeri
1 Tempel 2015/ 2016. The method of data accumulation used is questioner. The data
analysis method used is an analysis of simple regression and an analysis of fold
regression of two predictors.

The result of the research is (1) there is positive influence of using the source of
learning to accounting learning motivation of Xl students of accounting class SMK
Negeri 1 Tempel 2015/2016 with the coefficient correlation ryqy in the amount of O,
461; the coefficient determination rley in the amount of 0, 212; and taithmatic iN the
amount of 25, 353 bigger than tiape in the amount of 1, 968 and Y= 0,493X; + 17,04.
(2) there is positive influence of students’ perceptions about the method of teacher
teaching to accounting learning motivation of the students of class Xl of accounting
SMK Negeri 1 Tempel 2015/2016 with the coefficient correlation ryo, in the amount of
0, 529; the coefficient determination r?y in the amount of 0,28; and tuithmatic in the
amount of 5, 131 bigger than tiye in the amount of 1, 968 and Y= 0,525X, + 17,48.
(3) there are positive influence of using the source of learning and students’
perceptions about the method of teacher teaching collectively to accounting learning
motivation of the students of class XI of accounting SVIK Negeri 1 Tempel, 2015/2016
with the coefficient correlation Ry(1,2) in the amount 0,65; the coefficient determination
Rzy(l,z) in the amount 0,423; and Faitmatic iN the amount 34,075 bigger than Fiape in
the amount 19,48 and Y= 0,41X; + 0,462X,+ 12,493

Keynotes: accounting learning motivation, using the source of learning, students’
perceptions about the method of teacher teaching
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu ha terpenting dalam kehidupan, ini
berarti bahwa setiagp manusia berhak mendapat pendidikan yang layak dan
berharap untuk selalu berkembang. Pendidikan merupakan suatu usaha yang
dilakukan secara sengaja, sadar, dan terencana untuk mengubah perilaku,
sebagaimana tercantum dalam UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
Berdasarkan pengertian tersebut, pendidikan harus
diselenggarakan dengan sadar dan proses pembelgarannya direncanakan.
Segadla sesuatu yang akan dilakukan oleh guru dan siswa merupakan
proses pembelgaran untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan.
Pencapaian tujuan ini memerlukan faktor-faktor pendorong. Kekuatan yang
menjadi pendorong kegiatan siswa disebut motivasi. Motivasi merupakan
dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk melakukan tujuan
tertentu yang ingin dicapainya. Motivas dalam belgar atau keinginan
belgjar dapat dikatakan memiliki peranan penting karena dipandang sebagai
cara-cara berfungsinya pikiran siswa dalam hubungan dengan pemahaman

bahan pelgaran, sehingga penguasaan terhadap bahan yang disgikan



menjadi lebih mudah dan efektif. Motivasi yang diperoleh siswa akan
membuatnya menjadi lebih bertanggung jawab terhadap sikapnya, baik
dalam bidang akademis maupun sosial. Dalam kegiatan belgar menggjar,
motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak yang memberikan arah
kegiatan belgar serta menjamin kelangsungan kegiatan belgjar sehingga
tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai.

Motivass Belgar Akuntans merupakan suatu dorongan Yyang
menyangkut keinginan siswa dalam mempelajari mata pelgjaran Akuntansi.
Dorongan ini dapat tercermin adanya aktivitas dan partisipasi dari siswa
terhadap mata pelgaran Akuntansi yaitu semangat dalam belgar,
mempertahankan pendapat, senang menc ari dan memecahkan masalah yang
dihadapi seputar pelgjaran Akuntansi serta ketekunan dan ketelitian dalam
mengerjakan soal Akuntansi. Oleh sebab itu Motivas Belgar sangat
diperlukan oleh siswa daam mempelgari Akuntansi. Namun pada
kenyataannya masih banyak siswa yang kurang termotivasi dalam
melaksanakan pembelgaran Akuntansi. Hal ini ditunjukkan dengan masih
banyaknya siswa yang menganggap bahwa Akuntansi merupakan mata
pelgjaran yang sulit, dan tidak menyenangkan.

Motivas Belgjar dapat berasal dari dalam diri siswa maupun dirangsang
oleh faktor dari luar diri siswa. Motivasi yang tumbuh dari dalam diri siswa
berupa Minat Belgjar siswa terhadap mata pelgaran akuntansi. Selain itu,
Motivasi Belgjar dapat dirangsang oleh adanya cita-cita dan aspirasi siswa,

kemampuan siswa dan kondisi siswa, baik kondisi jasmani maupun rohani



siswa. Keadaan di luar diri siswa juga dapat merangsang tumbuhnya
Motivas Belgjar siswa. Keadaan tersebut diantaranya kondisi lingkungan
belgjar siswa, unsur-unsur dinamis dalam belgar, Pemanfaatan Sumber
Belgjar yang disediakan oleh sekolah dan upaya guru dalam membelgjarkan
siswamelaui Metode Mengajar yang digunakan guru.

Sumber Belgjar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan atau
digunakan untuk memberi fasilitas bagi siswa sehingga mempermudah
siswa dalam mencapai tujuan belgar. Jika siswa dapat memanfaatkan
dengan baik sumber belgjar yang tersedia maka siswa juga akan tertarik dan
tidak jenuh untuk mempelgari pelgaran Akuntansi. Ha ini akan
menimbulkan adanya motivasi siswa terhadap pelgjaran akuntansi. Seperti
yang dijelaskan Haris Mudjiman (2007:17) tersedianya sumber belgjar dan
media pembelgjaran turut menentukan atau memunculkan motivasi belgar
siswa

Selain Pemanfaatan Sumber belgar ada juga faktor eksterna yang
dapat mempengaruhi Motivass Belgar Akuntans yaitu Persepsi Siswa
tentang Metode Mengagjar Guru. Metode Mengajar guru merupakan cara
yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
daam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapa tujuan
pembelgjaran. Terdapat beberapa Metode Mengajar yang dapat digunakan
oleh guru, antara lain ceramah, diskusi, demonstrasi, smulasi, tanya jawab,
pemberian tugas, metode latihan (drill), dan sebagainya. Guru perlu

memiliki pengetahuan tentang macam-macam Metode Mengajar, agar pada



saat mengagjar di kelas guru dapat menggunakan metode yang sesuai dan
bervariasi. Hal ini berguna untuk mencegah siswa mengalami kebosanan
terhadap Metode Mengajar yang digunakan guru. Selain itu diharapkan
dapat menumbuhkan semangat dan motivasi siswa dalam mempelgari
Akuntansi, sehingga tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan dapat
tercapai.

Metode Menggar pada mata pelgaran Akuntansi dapat diartikan
sebagal upaya yang dilakukan guru dalam menginformasikan materi
pelgjaran akuntansi sehingga siswa mampu memahami dan mengerti tentang
materi akuntansi yang disampaikan. Guru tidak hanya berfungsi sebagai
penggjar tetapi juga berfungsi sebagai pendidik. Dalam proses belgar
mengajar, guru hendaknya dapat menjalankan peran sebagal motivator bagi
siswanya sehingga minat dan semangat siswa untuk belgjar dapat terus
ditingkatkan. Metode Mengagar yang digunakan oleh Guru juga akan
menimbulkan pesrsepsi dalam diri siswa. Persepsi yang muncul dari dalam
siswa akan berbeda-beda, jika perseps siswa tersebut baik atau positif,
maka siswa akan tertarik dan tidak jenuh dalam mengikuti pelgaran
sehingga akan berdampak pada Motivasi Belgjar siswa yang baik. Metode
yang sesuai akan membuat siswa merasa senang dan bersemangat dalam
mengikuti kegiatan belgar mengajar di kelas, begitu juga sebaliknya.
Metode yang tidak sesuai akan membuat siswa cepat bosan, malas dan tidak
bersemangat dalam mengikuti pelgaran. Seperti yang dijelaskan

Sugihartono dkk (2012: 9) bahwa tindakan positif biasanya akan muncul



apabila kita mempersepsikan seseorang secara positif dan sebaliknya
tindakan negatif biasanya akan muncul apabila kita mempersepsikan
seseorang secara negatif. Oleh karena itu, dengan persepsi yang baik atau
positif dari siswa terhadap Metode Mengagar yang digunakan oleh Guru,
maka akan berpengaruh baik atau positif juga pada peningkatan Motivas
Belgjar siswa.

Akuntansi merupakan salah satu mata pelgaran yang ditempuh oleh
siswa Sekolah Menengah Keguruan (SMK) negeri maupun swasta pada
jurusan Akuntansi. Mata pelgjaran ini dipelgari mulai dari kelas X.
Tentunya setigp SMK negeri maupun swasta mengharapkan peserta
didiknya mampu menguasai Akuntansi karena mata pelgjaran ini masuk ke
dalam salah satu mata pelgjaran yang diujikan pada Ujian Nasional (UN),
yang berarti menentukan kelulusan pada tingkat SMK. Oleh karena itu,
setigp SMK akan berusaha memberikan dorongan pada siswa agar
termotivasi untuk menguasai mata pelgjaran Akuntansi ini.

SMK Negeri 1 Tempel merupakan Sekolah Menengah Keuruan yang
memiliki tiga program keahlian yaitu, Akuntansi (AK), Administras
Perkantoran (ADP), dan Pemasaran (PM). Pada masing-masing program
keahlian memiliki tiga kelas yang terdiri dari 32 siswa. SMK Negeri 1
Tempel berlokas di Jalan Magelang Km 17, Jegongan, Margorejo, Tempd,
Sleman, Yogyakarta. SMK Negeri 1 Tempel merupakan salah satu
penyelenggara pendidikan formal tingkat menengah kejuruan, dan menjadi

salah satu mitra sekolah dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dalam



penyelenggaraan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Selama kegiatan
PPL berlangsung sekitar bulan Agustus-September, penulis menemukan
beberapa masalah yang muncul di kelas X1 Akuntansi yang terdiri dari tiga
kelas, yaitu kelas X1 Akuntansi 1, X1 Akuntansi 2, dan X1 Akuntans 3.
Motivasi Belgjar siswa ditandai dengan sikap lebih senang bekerja
secara mandiri. Dalam ha ini siswa diharapkan dapat berusaha untuk
bekerja secara mandiri dalam mengerjakan tugas individu. Hasil observas
menunjukkan bahwa apabila siswa kelas X1 Akuntansi mendapatkan tugas
individu dari guru, siswa tidak langsung mengerjakan secara mandiri akan
tetapi mereka menunggu salah satu temannya mengerjakan kemudian
mereka mencontek pekerjaan temannya tersebut. Berdasarkan hasil
observas tersebut, siswa terlihat mengerjakan tugas tetapi dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru siswa tidak bekerja
secara mandiri tetapi dengan mengandalkan hasil kerjaan dari temannya.
Siswa aktif dalam mengerjakan tugas tetapi tidak secara mandiri jadi hal
tersebut tidak mencerminkan adanya moivasi belgar siswa. Guru sebagai
salah satu sumber belgjar berkewajiban menyediakan lingkungan belgar
yang kreatif bagi kegiatan belgar anak didik di kelas. Salah satu
kegiatan yang harus dilakukan adalah melakukan penentuan dan
pemilihan Metode Menggjar. Suatu Metode Menggjar yang digunakan
oleh guru harus benar-benar dikuasai, sehingga pada saat
penggunaannya dapat menciptakan suasana interaksi edukatif. Untuk

menghindari kejenuhan dan berhentinya motivasi siswa terhadap pelajaran



yang disampaikan maka hendaknya guru menggunakan metode yang
bervariasi. Bahkan metode yang digunakan dapat menumbuhkan
keinginan siswa untuk belgjar secara mandiri dengan menggunakan teknik
tersendiri.

Guru SMK Negeri 1 Tempel menggunakan variasi metode mengajar
yang berupa metode ceramah, pemberian tugas, dan diskusi. Guru paling
sering menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas. Guru hanya
mendikte ketika menyampaikan materi pelgaran sambil memberikan
penjelasan. Akan tetapi, selama proses pembelgaran berlangsung, tidak
semua siswa memperhatikan materi pembelgaran yang disampaikan. Hal ini
tidak mencerminkan adanya kebutuhan dalam belgjar. Beberapa siswa
hanya memperhatikan penjelasan guru pada lima belas menit awal pelgaran,
kemudian siswa mulai bosan dan mengantuk. Kebosanan ini ditunjukkan
dengan aktivitas siswa yang tidak lagi fokus dengan pelgaran, yaitu dengan
bermain handphone, mencoret-coret buku catatan dan berbicara dengan
teman yang lain. Akibatnya siswatidak dapat memahami materi yang telah
disampaikan oleh guru. Hal ini disebabkan guru belum dapat memberikan
kegiatan yang menarik dalam pembelgaran Akuntansi. Metode mengajar
yang digunakan guru belum dapat memotivasi siswa untuk mempelgjari
Akuntansi.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di SMK Negeri 1 Tempel, siswa

belum memanfaatkan sumber belgjar yang ada dengan optimal. Hal ini



ditandai dengan banyaknya siswa yang jarang membaca di perpustakaan,
tidak memanfaatkan internet yang tersedia dan sumber belgjar lainnya

Berdasarkan uraian di atas, Motivas Belgjar Akuntansi siswa dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terdiri dari faktor internal dan faktor
eksternal. Akan tetapi dari hasil pengamatan yang telah dilaksanakan
Pemanfaatan Sumber Belgjar dan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar
Guru dirasa memberikan kontribusi yang besar terhadap Motivasi Belgar
Akuntans siswakelas X1 Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel pendliti tertarik
untuk mengadakan penelitan mengena “Pengaruh Pemanfaaatan Sumber
Belgar dan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru Terhadap
Motivasi Belgar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntans SMK Negeri 1
Tempel Tahun Ajaran 2015/2016 ™.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul yaitu sebagai
berikut :

1. Siswatidak bekerja secara mandiri ketika mendapatkan tugas dari guru dan
masih mencontek pekerjaan teman sekelasnya.

2. Siswa belum dapat menumbuhkan motivasi dalam dirinya dalam
mempelgari Akuntansi ditandai dengan kurangnya keinginan siswa dalam
pembelgjaran Akuntansi.

3. Guru SMK Negeri 1 Tempel menggunakan varias metode mengajar yang

berupa metode ceramah, pemberian tugas dan diskusi. Namun, Metode



Mengagar yang digunakan guru belum dapat memotivasi siswa untuk
mempelgari Akuntansi.

4. Siswa masih merasa guru belum memberikan metode yang menarik dalam
pembelgjaran Akuntansi.

5. Sumber belgjar yang terdapat di SMK Negeri 1 Tempel belum mencukupi
kebutuhan belgjar siswa ditandai dengan jumlahnya yang sedikit dan tidak
sesuai dengan jumlah siswa

6. Sumber belgar yang tersedia belum dimanfaatkan secara optima oleh
siswa

C. Pembatasan Masalah

Variabel yang mempengaruhi Motivasi Belgar Akuntansi Siswa Kelas
X1 Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016 dalam
penelitian ini di duga ada 2 (dua) faktor diantaranya adalah Pemanfaatan
Sumber Belgiar dan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru .

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikass dan pembatasan masalah yang telah
diungkapkan, maka dapat dirumuskan permasalahan yang dikgi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Pemanfaatan Sumber Belgjar terhadap Motivas

Belgar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel

Tahun Ajaran 2015/2016.
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2. Bagaimana pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru
terhadap Motivas Belgar Akuntansi Siswa Kelas X1 Akuntansi SMK
Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016.

3. Bagaimana Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belgjar dan Persepsi Siswa
tentang Metode Menggar Guru secara bersamasama Terhadap
Motivas Belgjar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntanss SMK Negeri 1
Tempel Tahun Ajaran 2015/2016.

E. Tujuan

Sesual dengan perumusan masalah di atas maka penelitian ini mempunyai

tujuan yaitu untuk mengetahui :

1. Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belgjar terhadap Motivas Belgar
Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun
Ajaran 2015/2016.

2. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengaar Guru terhadap
Motivas Belgjar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntanss SMK Negeri 1
Tempel Tahun Ajaran 2015/2016.

3. Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belgar, dan Perseps Siswa tentang
Metode Mengajar Guru secara bersama-sama terhadap Motivasi Belgjar
Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun

Ajaran 2015/2016.
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F. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat secara Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruh
Pemanfaatan Sumber Belgjar, dan Persepsi Siswa tentang Metode
Mengajar Guru terhadap Motivasi Belgjar Akuntansi siswa. Selain itu,
penelitian ini juga dapat digunakan sebaga referensi atau pandangan
dalam pelaksanaan penelitian di masa yang akan datang.
2. Manfaat secara Praktis
a. Bagi Pendliti
1) Pendlitian ini dilaksanakan untuk menyelesaikan Jenjang Studi S1
pada Program Studi Pendidikan Akuntansi di Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Y ogyakarta.
2) Penditian ini dapat dijadikan sebagai latihan penerapan ilmu
pengetahuan yang telah didapatkan sewaktu di bangku kuliah
b. Bagi Guru
Membantu guru dalam meningkatkan Motivasi Belgjar siswa.
c. Bagi Siswa
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban atas
permasalahan yang dihadapi oleh siswa terkait dengan peningkatan

Motivasi Belgjar Akuntansi siswa.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
1. Motivas Belajar Akuntans
a. Pengertian Motivas Belajar

Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang didasari untuk
menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar
ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai
hasil dan tujuan tertentu. Menurut Alif Subari (Suparman, 2010: 50)

Motivas adalah segada sesuatu yang menjadi pendorong
tingkah laku yang menuntut/mendorong orang untuk memenuhi
suatu kebutuhan. Kebutuhan inilah yang akan menimbulkan
dorongan atau motif untuk melakukan tindakan tertentu,
dimana diyakini bahwa jika perbuatan itu telah dilakukan,
maka tercapailah keadaan keseimbangan dan timbulah perasaan
puas dalam diri individu.

Menurut Sardiman A.M. (2014: 73) motif dapat dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapa suatu tujuan.
Selanjutnya Mc Donad (Oemar Hamalik, 2011:158) mengatakan
bahwa Motivas adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditanda dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan
terhadap tujuan. Dari pengertian tersebut, motivasi mengandung tiga
elemen penting, yaitu:

1) Motivas itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri

setigp individu manusia.

12
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2) Motivas ditandai dengan munculnya rasa, afeks seseorang.

3) Motivas akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivas
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni
tujuan.

Menurut Sardiman (2014: 75) Motivas dapat dikatakan sebagai

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan

kegiatan belgjar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgar
dan yang memberikan arah pada kegiatan belgjar, sehingga tujuan
yang dikehendaki oleh subjek belgar itu dapat tercapai. Motivas

Belgar, pada hakikatnya merupakan dorongan dari dalam (internal)

dan dari luar (eksternal) diri siswa untuk melakukan perubahan

tingkah laku. Hal ini senada dengan definiss Motivas Belgjar dari

Hamzah B. Uno (2014: 23) yang mengatakan bahwa hakikat motivas

belgjar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang

sedang belgar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan berbagai indikator-indikator atau unsur yang
mendukung. Dorongan internal dan eksternal pada siswa timbul
karena faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik dapat
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belgar,
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik berupa adanya
penghargaan, lingkungan belgjar kondusif dan kegiatan belgjar yang

menarik.
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Dari pengertian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa

Motivasi Belgar adalah dorongan internal maupun eksternal pada

siswa yang sedang belgar untuk melakukan perubahan perilaku karena

adanya kebutuhan untuk berinteraksi dengan lingkungan yang

menjamin keberlangsungan proses belgjar serta memberikan arah

untuk mencapai tujuan belgjar itu sendiri.

Fungs Motivas Belajar

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2004: 62) fungs

motivasi ada dua, yaitu:

1)

2)

Mengarahkan

Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan mendekatkan
atau menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapai. Apabila
saran atau tujuan merupakan suatu sasaran yang diinginkan oleh
individu, maka motivasi berperan mendekatkan dan bila sasaran
atau tujuan tidak diinginkan individu maka motivas berperan
menjauhkan. Motivasi berkenaan dengan kondisi yang kompleks,
maka mungkin pula terjadi bahwa motivasi sekaligus berperan
mendekatkan dan menjauhkan sasaran.

Mengaktifkan atau meningkatkan kegiatan

Suatu kegiatan atau perbuatan yang tidak bermotif atau motifnya
sangat lemah, akan dilakukan dengan tidak bersungguh-sungguh,
tidak terarah dan kemungkinan besar tidak membawa hasil.

Sebaliknya, apabila motivasinya besar atau kuat maka akan



C.
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dilakukan dengan bersungguh-sungguh, terarah dan penuh
semangat sehingga kemungkinan akan berhasil 1ebih besar.
Fungss motivasi belgar juga dikemukakan oleh Oemar

Hamalik (2011: 161), yaitu:

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belgjar.

2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada
pencapaian tujuan yang diinginkan.

3) Sebagai penggerak. la akan berfungsi sebagai mesin bagi mobil.
Besarnya motivas akan menentukan cepat atau lambatnya suatu
pekerjaan.

Dengan demikian fungsi motivasi belgjar yaitu mendorong
siswa untuk belgjar, mengarahkan dan menggerakkan siswa dalam
berbuat dan melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dalam mempelgari suatu mata pelgaran.

Peran Motivasi Belajar

Menurut Hamzah B Uno (2013: 27), peran motivasi dalam
belgjar dan pembelgjaran ada 3, yaitu:

1) Peran motivasi dalam menentukan penguatan belgjar
Motivas dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang
anak yang belgar dihadapkan pada suatu masalah yang
memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat

bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya.



2)

3)
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Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belgjar

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belgar yang erat
kaitannya dengan kemaknaan belgar. Anak akan tertarik untuk
belgjar sesuatu, jika yang akan dipelgari itu sedikitnya sudah
dapat diketahui atas dinikmati manfaatnya bagi anak.

Motivasi menentukan ketekunan belgjar

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belgjar sesuatu, akan
berusaha mempel g arinya dengan baik dan tekun, dengan harapan
memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa
motivasi untuk belgjar menyebabkan seseorang menjadi tekun

belgjar.

d. Macam-macam Motivas Belajar

Menurut Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain (2013: 115)

ada dua macam motivasi belgjar yaitu:

1)

2)

Motivas Intrinsik

Motivas Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri
setiap individu sudah ada dorongan untuk menentukan sesuatu.
Motivas Ekstrinsik

Motivas Ekstrinsk adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi

karena adanya perangsang dari luar.

Menurut Sardiman A.M. (2014: 86-91), motivas dapat dilihat dari

berbagai sudut pandang, diantaranya yaitu:



1)

2)

3)

4)
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Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
a) Motif-motif bawaan
Motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi
motivasi itu tanpa dipelgjari.
b) Motif-motif yang dipelgari
Motif-motif yang dipelgjari adalah motif-motif yang timbul
karena dipelgjari. Motif ini seringkali disebut sebagai motif
yang disyaratkan secara sosial.
Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis
a) Motif atau kebutuhan organis
b) Motif-motif darurat
c) Motif-motif objektif
Motif jasmaniah dan rohaniah
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi
dua jenis yakni motivas jasmaniah dan motivasi rohaniah. Sebagai
contoh motivas jasmaniah seperti misanya refleks, insting
otomatis, dan nafsu, sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah
adalah kemauan.
Motivas intrinsik dan ektrinsik
a) Motivas intrinsik
Motivas intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinyatidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatul.
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b) Motivas ekstrinsik
Motivas ekstrinslk adalah motif-motif yang aktif dan

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.

Dari pendapat para ahli di atas, dapat dissimpulkan bahwa pada
dasarnya motivas terbagi menjadi dua jenis yaitu motivas intrinsik
dan motivas ektrinsik. Motivas intrinsik timbul dari dalam diri
seseorang dengan sendirinya, tanpa ada rangsangan dari luar,
sedangkan motivas ekstrinsik merupakan motivasi yang timbul karena
adanya rangsangan dari luar. Oleh karena itu motivas ekstrinsik dapat
juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas
belgjar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar. Namun
demikian, perlu ditegaskan bukan berarti bahwa motivasi ektrinsik ini
tidak baik atau tidak penting. Dalam kegiatan belgar mengajar tetap
penting, sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis,
berubah-ubah, dan juga komponen lain didalam poses belgar menggar
ada yang kurang menarik bagi siswa sehingga diperlukan motivas
ekstrinsik.
. Ciri-ciri motivasi belajar

Daam kegiatan belgjar, motivas yang ada pada setiap orang
memiliki ciri-ciri yang berbeda-beda. Berikut adalah ciri-ciri motivasi
belajar menurut Sardiman (2014: 83) sebagai berikut:
1) Tekun menghadapi tugas (suka bekerja keras, terus-menerus dalam

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).
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2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa).
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah yang
belum diketahui.

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.

6) Dapat mempertahankan pendapatnya.

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu

8) Senang mencari dan memecahkan soal-soal.
Jika seseorang memiliki ciri-ciri tersebut, maka orang tersebut memiliki
motivasi yang tinggi. Ciri-ciri motivas tersebut akan sangat penting dalam
kegiatan belgjar-menggjar karena proses pembelgjaran akan berjalan

dengan baik dan menghasilkan hasil yang optimal.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivas Belajar

Menurut pendapat Ngalim Purwanto (2002:102), motivas belgar
siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik berasal dari diri siswa
(faktor internal) maupun dari luar siswa (faktor eksternal). Faktor interna
diantaranya adalah minat, bakat, kebiasaan belgar, dan orientas diri.
Sedangkan faktor eksternal diantaranya adalah faktor metode
pembelgjaran dan lingkungan, baik berasal dari lingkungan keluarga
maupun lingkungan sekolah. Selain faktor lingkungan keluarga dan
sekolah, faktor eksternal melingkupi sarana dan prasarana yang

mendukung kegiatan belgjar mengajar.
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:97) ada beberapa unsur
yang dapat memengaruhi motivasi belgjar siswa, yaitu:
Cita-citadan aspiras siswa
Cita-cita dapat memperkuat motivasi siswa untuk belgjar
Kemampuan siswa
Kemauan harus senantiasa dibarengi dengan kemampuan atau
kecakapan untuk mencapainya. Kemampuan akan memperkuat
motivasi anak untuk melaksanakan perkembangan.
Kondis siswa
Méliputi kondisi jasmani dan rohani. Kondisi jasmani dan rohani
berpengaruh terhadap kegiatan belgjar siswa.
Kondis lingkungan siswa
Lingkungan siswa berupa lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat,
dan alam sekitar.
Unsur-unsur dinamis dalam belgjar dan pembelgjaran
Guru profesional diharapkan mampu memanfaatkan surat kabar,
majalah, siaran radio, televisi, dan sumber belgjar di sekitar sekolah
untuk memotivasi belgar.
Upaya guru dalam pembel gjaran siswa
Guru adalah seorang pendidik, penggjar, fasilitator, dan mediator bagi
anak didiknya. Interaksi yang sehat, positif, efektif, dan efisien antara
siswa dengan guru akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

perkembangan siswa.
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Menurut Oemar Hamalik (2011:113) faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belgjar adalah:

1) Tingkat kesadaran diri siswa atas kebutuhan yang mendorong
tingkah laku atau perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belgjar
yang hendak dicapainya.

2) Perseps siswa tentang metode mengajar guru di kelas. Guru yang
bersikap bijak dan selau merangsang siswa untuk berbuat ke arah
suatu tujuan yang jelas dan bermakna bagi individu akan
menumbuhkan sifat  intrinsik, tetapi apabila guru lebih
menitikberatkan pada rangsangan sepihak maka sifat ekstrinsik akan
lebih dominan.

3) Pengaruh kelompok siswa. Apabila pengaruh kelompok terlalu kuat
maka motivasinya akan lebih condong ke sifat ekstrinsik.

g. Indikator Motivas Belajar Akuntansi

Hakikat motivasi belgjar adalah dorongan internal dan eksternal
pada siswa-siswa yang sedang belajar mengadakan perubahan tingkah
laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung. Indikator Motivasi Belgjar Akuntansi yang digunakan dalam
penelitian ini disusun dari pendapat Hamzah B Uno (2013: 23) yaitu
sebagal berikut:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil;
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgar;

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan;
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4) Adanya penghargaan dalam belgjar;

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belgjar;

6) Adanya lingkungan belgjar yang kondusif sehingga memungkinkan
seorang siswa dapat belgjar dengan baik.

2. Pemanfaatan Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar
Pembelgjaran merupakan suatu proses sistematik yang meliputi

banyak komponen. Komponen tersebut antara lain adalah tujuan,
bahan pelgjaran, metode, aat, sumber belgjar dan evaluasi belgjar.
Sumber belgjar merupakan salah satu unsur yang memiliki peranan
penting dalam menentukan proses belgar agar pembelgaran menjadi
efektif dan efisen dalam pencapaian tujuan. Association of
Educational Communication Technology (AECT) (Bambang Warsita,
2008: 209) mendefinisikan sumber belgjar sebagai semua sumber baik
berupa data, orang atau benda yang dapat digunakan untuk memberi
fasilitas (kemudahan) belgjar bagi siswa. Begitupun dengan Mulyasa
(2004: 48) mengatakan bahwa Sumber belgar dapat dirumuskan
sebagal segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan kepada
siswa daam memperoleh sgjumlah informasi, pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan dalam proses belgjar mengajar.
Menurut Bambang Warsita (2008: 209) “Sumber belgjar adalah semua
komponen sistem instruksional baik yang secara khusus dirancang

maupun yang menurut sifatnya dapat dipakai atau dimanfaatkan dalam
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kegiatan pembelgjaran”. Selain itu Nana Sudjana dan Rivai (2009: 76)
mengatakan bahwa Sumber belgjar adalah suatu daya yang bisa
dimanfaatkan guna kepentingan proses belgjar menggjar baik secara
langsung maupun tidak langsung, sebagian atau keseluruhan.
Sedangkan Wina Sanjaya (2009:174) mengemukakan bahwa segala
sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelgari bahan
pengalaman belgar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat dikatakan bahwa sumber
belajar merupakan segala sesuatu baik yang didesain maupun menurut
sifatnya dapat dipakai atau dimanfaatkan dalam kegiatan pembelgjaran

untuk memudahkan belgjar siswa.

. Pemanfaatan Sumber Belgjar

Istilah pemanfaatan berasal dari manfaat yang berarti faedah
atau guna. Pemanfaatan adalah proses perbuatan memanfaatkan. Cucu
Eliyawati  (2005:43) mengemukakan bahwa sumber belgar
dimanfaatkan untuk membantu mengatasi problem belgar dan
memfasilitasi kegiatan instruksional sehingga memiliki manfaat
sebagai berikut:
1) Memberi pengalaman belgar yang konkrit dan langsung
2) Memungkinkan guru dalam menjelaskan mengenai hal-hal yang

tidak mungkin diadakan, dikunjungi, atau dilihat secara langsung

3) Memperluas wawasan dan pengalaman anak

4) Memberikan informasi yang akurat dan terbaru



24

5) Memotivas belgjar anak
6) Mengembangkan kemampuan berpikir anak secara lebih kritis

dan positif.

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Riva (2009: 76) terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi pemanfaatan sumber belgar,

yaitu:

1) Perkembangan teknologi yang sangat cepat dewasa ini sangat
mempengaruhi terhadap sumber belgjar yang digunakan.

2) Nilai-nilai budaya setempat

3) Keadaan ekonomi, pada umumnya keadaan ekonomi
mempengaruhi sumber belgjar dalam upaya pengadaannya, jenis
dan macamnya, serta penyebarannya pada pemakai.

4) Keadaan pemakal juga akan mempengaruhi sumber belgar yang
dimanfaatkan.

Berdasarkan penjelasan teori beberapa ahli yang menjelaskan
mengenai Pemanfaatan Sumber Belgjar pada pembahasan sebelumnya
secara garis besar dapat disimpulkan bahwa manfaat sumber belgar
adalah untuk memberi informasi dan penygjian data yang konkrit,
memungkinkan penygian bahan pelgaran yang lebih luas,
memungkinkan belgjar langsung, untuk memantapkan pengajaran,
meningkatkan motivasi belgar yang positif, dan meningkatkan

pemahaman siswa.
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c. Klasfikas Sumber Belajar

Hingga saat ini masih banyak pihak termasuk para guru yang

mengartikan sumber belgar dengan arti sempit, yakni terbatas pada

buku (Sudjana dan Rivai, 2009: 76). Padahal sumber belgjar memiliki

makna yang luas, namun untuk membatasinya beberapa ahli pun

mengklasifikasikannya berdasarkan sudut pandang dan pendekatan

yang berbeda satu dengan lainnya seperti berikut ini.

Menurut Warsita (2008: 212) ditinjau dari tipe atau asal-usulnya,

sumber belgjar dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

1)

2)

Sumber belgar yang dirancang (learning resources by design),
yaitu sumber belgar yang secara khusus atau sengaja dirancang
atau dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelgjaran tertentu.
Contohnya, buku pelgjaran, modul, program VCD pembelgjaran,
program audio pembelgaran, transparansi, CAIl (Computer
Asisted Instruction), programmed instruction dan lain-lain.

Sumber belgjar yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatakan
(learning resources by utilization), yaitu sumber belgar yang
secara tidak khusus dirancang atau dikembangkan untuk
keperluan pembelgaran, tetapi dapat dipilih dan dimanfaatkan
untuk keperluan pembelgaran. Contohnya: surat kabar, siaran
televisi, pasar, sawah, pabrik, museum, kebun binatang, terminal,
pejabat pemerintah, tenaga ahli, pemuka agama, olahragawan dan

lain-lain. Berdasarkan AECT (Association of Educational



26

Communication Technology) yang dikutip oleh B. Warsita (2008:

209-210) sumber belgjar dibedakan menjadi enam jenis:

Tabel 1. Jenis Sumber Belajar

Sumber Belgjar

Pengertian

Contoh

Pesan

Ajaran/informasi yang  akan
disampaikan oleh komponen lain:
dapat berbentuk ide, fakta, makna,
dan data.

Materi bidang studi
Akuntans

Orang

Orang-orang yang  bertindak
sebagai penyimpan dan atau
penyalur pesan

Siswa,
Tokoh

Guru,
Pembicara,
Masyarakat.

Bahan

Barang-barang disebut
media atau perangkat
lunak/software) yang biasanya
beris pesan untuk disampaikan
dengan menggunakan peraatan.
Kadang-kadang bahan itu sendiri

sudah merupakan bentuk
penyajian.

(lazim

Buku teks, magalah,
video, tape recorder,
pembelgaran
terprogram, film.

Alat

Barang-barang (lazim  disebut
perangkat keras/hardwar€)
digunakan untuk menyampaikan
pesan yang terdapat dalam bahan.

OHP, proyektor
film,tape recorder,
video, pesawat TV,
pesawat radio.

Teknik

Prosedur atau langkah-langkah
tertentu  dalam  menggunakan
bahan, aat, tata tempat dan orang
untuk menyampaikan pesan

Simulasi, permainan,
studi lapangan,
metode bertanya,
pembelgaran
individual,
pembelgaran
kelompok,
diskusi

ceramah,

Latar

Lingkungan dimana pesan diterima
oleh siswa.

Lingkungan fisik;
gedung sekolah,
perpustakaan, pusat
sarana belgjar, studio,
museum, taman,
peninggalan sgarah,
lingkungan non fisik,
penerangan, Sirkulas
udara

Sumber: Bambang Warsita, 2008: 209-210
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d. Fungs Pemanfaatan Sumber Belajar

Ali  muhtadi (2005:7) menjelaskan bahwasannya Fungs

pemanfaatan sumber belgjar adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

Sumber belgjar dapat memberi pengalaman belgjar yang konkrit
dan langsung

Sumber belgjar dapat menyagjikan sesuatu yang tidak mungkin
dihadirkan, dikujungi, atau dilihat secara langsung dan nyata

Dapat memberi informasi yang teliti dan jelas sertaterbaru

Dapat menambah dan memperluas cakrawala pesan pembelgjaran
Membentu memecahkan masalah pembel gjaran

Memberi motivasi yang positif

Merangsang berfikir bersikap dan berkembang lebih lanjut

Selain dari pendapat Ali Muhtadi tentang fungsi pemanfaatan

sumber belgar Kokom Komalasari (2013:114) juga mengatakan

bahwa fungsi pemanfaatan sumber belgjar dalam pembel gjaran adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Sumber informasi dalam proses pembelgjaran
Mengatasi keterbatasan pengalaman belgjar
Melampaui batas ruang kelas
Memungkinkan interaksi langsung
Memungkinkan keseragaman pengamatan

M enanamkan konsep baru

M embangkitkan minat baru

M embangkitkan motivasi
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9) Memberikan pengalaman menyeluruh
Jadi berdasarkan pendapat Ali Muhtadi (2005:7) dan Kokom
Komalasari (2013:114) Pemanfaatan Sumber Belgjar dapat memberi
dan membangkitkan motivasi yang positif pada siswa.
. Indikator Pemanfaatan Sumber Belajar
Indikator Pemanfaatan Sumber Belgar yang dipakai pada
penelitian ini disusun menurut pendapat Daryanto (2010: 74) yaitu
sebagal berikut:
1) Sumber belajar mengacu pada tujuan instruksional
Pemilihan dan pemanfaatan jenis sumber belgjar apapun harus
berdasarkan tujuan instruksional, dengan demikian guru atau
pendidik tidak boleh menggunakan sumber belgjar yang ada tanpa
memikirkan kesesuaiannya dengan tujuan instruksional.
2) Sumber Belgjar berorientasi pada siswa
Ciri pendidikan yang yang efektif adalah pendidikan yang
berorientas pada siswa dan disgjikan melalui sumber belgjar dan
teknik yang menantang, merangsang daya cipta untuk menemukan,
mengesankan, dan diselenggarakan dengan penuh kasih sayang.
3) Proses pemanfaatan sumber belgjar yang berjenjang
Biasanya dalam mendesain, membuat dan memanfaatkan sumber
belgjar sudah disesuaikan dengan jenjang masing-masing bidang

studi atau sub bidang studi.
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4) Sumber belgar harus terkombinas dan menyatu dengan proses
belajar mengajar
Artinya semakin banyak jenis sumber belgar yang dimanfaatkan,
maka semakin lengkap dan sesuai dengan komponen instruksional
dan semakin menyatu.
3. Perseps Siswatentang Metode Mengajar Guru
a. Pengertian Persepsi Siswatentang Metode Mengajar Guru
Segal a sesuatu yang ada di lingkungan manusia selalu memicu
munculnya persepsi dalam diri seseorang. Menurut Bimo Walgito
(2010: 97) persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh
proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus
oleh individu melalui alat indera atau juga disebut proses sensoris.

Proses ini diteruskan oleh stimulus dan dilanjutkan ke proses persepsi.

Menurut Eva Latipah (2012:64) “Proses mendeteks sebuah
stimulus disebut dengan persepsi”. Makna ini dikonstruksikan
berdasarkan representasi fislk yang ada dengan pengetahuan yang

sudah dimiliki.

Menurut Sugihartono (2012:7-8) “Penginderaan atau sensasi
adalah masuknya stimulus ke dalam aat indera manusia”. Setelah
stimulus masuk ke aat indra manusia, maka otak akan
menerjemahkan stimulus tersebut. Kemampuan otak menerjemahkan

stimulus tersebut disebut dengan persepsi. Persepsi merupakan proses
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untuk menerjemahkan atau menginterpretasi stimulus yang masuk

dalam alat indera.

Terkait dengan Metode Pembelgaran, di dalam proses belgar
mengajar menurut B.Suryosubroto (2009: 141) metode adalah cara
yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapal tujuan. Semakin
tepat metode yang digunakan maka semakin efektif pula pencapaian
tujuan tersebut. Menurut Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain
(2010: 72) mengemukakan bahwa kedudukan metode sebagal salah
satu komponen yang ikut ambil bagian dalam keberhasilan kegiatan
belgjar mengajar.

Menurut Abdul Magjid (2013: 194-205) metode mengajar
adalah cara yang dipergunakan guru untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang
telah disusun tercapai secara optimal. Beberapa metode pembelgaran

yang biasa dipakai guru, antaralain:

1) Metode Ceramah
Metode ceramah merupakan cara menyajikan pelgaran melalui
penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada
sekelompok siswa.

2) Metode Demonstrasi
Metode demostras adalah metode yang menyajikan pelgaran

dengan memperagakan dan menunjukkan kepada siswa tentang
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4)
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suatu proses, Situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya atau
hanya sekedar tiruan.

Metode Diskusi

Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan
siswa pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah
untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan,
menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk
membantu suatu keputusan. Diskusi lebih bersifat bertukar
pengalaman untuk menentukan keputusan secara bersama-sama.
Metode Simulasi

Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura
atau seakan-akan. Sebagai metode menggar, simulasi dapat
diartikan sebaga cara penygiian pengalaman belgar dengan
menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep,
prinsip, atau keterampilan tertentu. Simulasi terdiri dari beberapa

jenis yaitu sosiodrama, psikodrama, dan role playing.

Dari beberapa teori para ahli yang menjelaskan mengenai

pengertian perseps dan metode menggar, maka dapat diambil

kessmpulan bahwa persepsi siswa tentang metode menggar guru

adalah pandangan atau tanggapan siswa mengenai cara Yyang

digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pada saat

berlangsungnya pembel gjaran.
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b. Manfaat Penggunaan Metode M engajar

Metode diharapkan dapat menciptakan interaksi belgar

mengajar antara siswa dengan guru dalam proses pembelgaran.

Dengan pemilihan metode yang baik dan tepat guna maka akan

semakin menciptakan interaksi yang edukatif yang semakin baik pula.

Menurut Darwyan Syah, (2007: 134) metode memegang peranan

penting dalam pengajaran, meliputi:

1)

2)

3)

Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik

Salah satu komponen pengagjaran yang dapat memberikan
motivasi belgar yang bersifat ekstrinsk kepada siswa adalah
guru, dan salah satu yang dapat dipergunakan guru dalam
memberikan motivas belgar kepada siswa adalah dengan
menggunakan metode mengajar yang bervariasi dan tidak terpaku
atau terjebak hanya menggunakan satu, dua atau tiga sgja metode
mengagjar. Guru dalam menggunakan metode mengagar harus
menimbulkan perseps positif siswa terhadap kegiatan belgjar dan
membangkitkan gairah serta semangat dalam belgjar.

Metode sebagai strategi pengajaran

Strategi pengajaran merupakan tindakan nyata dari seorang guru
daam menggar dengan menggunakan cara-cara tertentu dan
menggunakan komponen-komponen pengagjaran yang bertujuan
agar siswa dapat mencapai tujuan belgjar.

Metode sebagai alat pencapaian tujuan.
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Tujuan penggjaran tidak akan pernah tercapai apabila salah satu
komponen pengajaran tidak dimasukkan atau tidak digunakan
dalam proses pembelgjaran. Komponen tersebut adalah metode

mengajar guru.

Faktor-faktor yang M empengaruhi Pemilihan Metode M engaj ar

Guru

Menurut Winarno Surakhmad yang dikutip oleh Nunuk

Suryani dan Leo Agung (2012: 52), penilaian dan penentuan metode

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:

1)

2)

Tujuan

Perumusan tujuan instruksiona khusus, misanya akan
mempengaruhi kemampuan yang bagaimana yang terjadi pada
diri anak didik. Proses pengajaranpun dipengaruhinya. Demikian
juga penyeleksian metode yang harus guru gunakan di kelas.
Metode yang guru pilih harus sgaan dengan taraf kemampuan
yang hendak diis ke dalam diri setigp anak didik, artinya,
metodelah yang harus tunduk kepada kehendak tujuan dan bukan
sebaliknya.

Peserta Didik

Perbedaan individual anak didik pada aspek biologis, intelektual
dan psikologis mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode
yang mana sebaiknya guru ambil untuk menciptakan lingkungan

belajar yang kreatif daam waktu yang reatif lama demi



3)

4)

tercapainya tujuan penggjaran yang telah dirumuskan secara
operasiona. Dengan demikian jelas, kematangan anak didik yang
bervariass mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode
pengajaran.

Fasilitas

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan dan
penentuan metode mengajar. Fasilitas adalah kelengkapan yang
menunjang belgjar anak didik di sekolah. Lengkap tidaknya
fasilitas belgjar akan mempengaruhi pemilihan dan penentuan
metode menggjar. Keampuhan suatu metode mengajar akan
terlihat jikafaktor lain mendukung.

Situasi

Situasi kegiatan belgjar mengajar yang guru ciptakan tidak
selamanya sama dari hari ke hari. Pada suatu waktu boleh jadi
guru ingin menciptakan situasi belgjar mengajar di aam terbuka,
yaitu di luar ruang sekolah. Guru dalam hal ini tentu memilih
metode mengajar yang sesuai dengan situasi yang diciptakan itu.
Di lain waktu, sesuai dengan sifat bahan dan kemampuan yang
ingin dicapai oleh tujuan, maka guru menciptakan lingkungan
belgjar anak didik secara berkelompok. Anak didik dibagi ke
dalam beberapa kelompok belgar di bawah pengawasan dan
bimbingan guru. Di sana semua anak didik dalam kelompok

masing-masing diserahi tugas oleh guru untuk memecahkan suatu
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masalah. Dalam hal ini tentu sga guru telah memilih metode
mengajar untuk membelgarkan anak didiknya, yaitu metode
problem solving. Demikianlah, situas yang diciptakan guru
mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar.
5) Guru
Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda. Ada guru
yang komunikatif dan juga yang pendiam. Ada guru yang
memiliki latar belakang sarjana pendidikan dan keguruan.
Kepribadian, latar belakang pendidikan, dan pengaaman
mengagjar adalah permasalahan intern yang mempengaruhi
pemilihan dan penentuan metode mengagar. Penjelasan di atas
tersebut merupakan tolok ukur yang nantinya akan digunakan
untuk mengetahui pengaruh Pemanfaatan Sumber Belgar
terhadap Motivasi Belgjar.
Indikator Perseps Siswatentang Metode Mengajar Guru
Metode Menggjar adalah cara yang dipergunakan oleh guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran. Untuk itu, guru harus menerapkan Metode Mengajar yang
tepat agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan.
Mengingat pentingnya metode menggar guru dalam proses
pembelgjaran di kelas, maka guru harus dapat menyesuaikan metode
mengajar yang digunakan dengan situasi dan kondisi siswa di kelas.

Menurut Winarno Surakhmad yang dikutip oleh Nunuk Suryani dan
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Leo Agung (2012: 52), terdapat beberapa faktor penilaian dan

penentuan metode mengajar guru, yang selanjutnya dijadikan indikator

Persepsi Siswaterhadap Metode Mengajar Guru:

1)
2)
3)
4)

5)

Metode mengajar sesuai dengan pengelolaan siswa di kelas
Metode mengajar sesuai dengan tujuan pembelgjaran

Metode mengajar sesuai dengan situasi pembelgjaran

Metode mengajar sesuai dengan fasilitas yang tersedia

Metode menggjar yang digunakan sesuai dengan kemampuan

guru.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini mendukung beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan

dengan variabel-variabel yang digunakan, antaralain:

1. Yuni Wijayanti (2013)

Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Wijayanti yang berjudul “Pengaruh

Minat Belgjar dan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru terhadap

Motivas Belgjar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Klaten

Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang Metode

Mengajar Guru terhadap Motivasi Belgjar Akuntensi siswa kelas X1 IPS

SMA N 2 Klaten, dibuktikan rq,, = 0,777 dan , rzﬂy = 0,604, t hitung

lebih besar dari t tabel = 12,216>1,985; (2) terdapat pengaruh positif dan

signifikan Minat Belgjar dan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar

Guru secara bersama-sama terhadap Motivasi Belgjar siswa kelas X1 IPS



37

SMA N 2 Klaten ditunjukkan dengan Ry = 0,794 dan , R®y12) =
0,631, F hitung 82,992 > F tabel 3,09. (3) variabel x, memberikan
sumbangan relatif sebesar 14,84% dan sumbangan efektif sebesar 9,36%.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Yuni Wijayanti adalah sama-
sama meneliti tentang Persepsi Siswa tentang Metode Menggar Guru dan
Motivas Belgar. Perbedaannya adalah pada pendlitian relevan tidak
meneliti tentang Pemanfaatan Sumber Belgar

. Muhammad Choirul (2012)

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Choirul yang berjudul
“Pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Menggar Guru dan
Lingkungan Belgar di Sekolah terhadap Motivasi Belgar Akuntansi
Siswa Kelas XI Program Keahlian Akuntanss SMK YPKK 2 Sleman
Tahun Ajaran 2011/2012”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang Metode
Mengagar Guru terhadap Motivasi Belgar Akuntansi siswa kelas Xl
Program Keahlian Akuntanss SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran
2011/2012, t hitung lebih besar dari t tabel = 5,883>1,980: (2) terdapat
pengaruh positif dan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru dan
Lingkungan Belgjar secara bersama-sama terhadap Motivasi Belgjar siswa
kelas X1 Program Keahlian Akuntans SMK YPKK 2 Sleman Tahun
Ajaran 2011/2012 ditunjukkan dengan F hitung 18,590 > F tabel 3,078.
(3) variabel x1 memberikan sumbangan relatif sebesar 54,12% dan

sumbangan efektif sebesar 13,58%. Persamaan penelitian ini dengan
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penelitian Muhammad Choirul adalah sama-sama meneliti tentang
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru dan Motivas Belgar.
Perbedaannya adalah pada pendlitian relevan tidak meneliti tentang
Pemanfaatan Sumber Belgjar.
3. Retno Wulansari (2014)

Penelitian yang dilakukan oleh Retno Wulansari yang berjudul
“Keefektifan Pemanfaatan Internet sebagai Sumber Belajar untuk
Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belgjar Mengoprasikan Aplikasi
Perangkat Lunak Kelas X SMK Negeri 1 Tempel”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Pemanfaatan Internet sebagai sumber belgjar
dapat meningkatkan motivasi peserta didik pada standar kompetensi
Mengoperasikan Perangkat Lunak dengan thitung 7,886 lebih besar dari tipe
yaitu 2,753. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Retno Wulansari
adalah sama-sama mendliti tentang Pemanfaatan Sumber Belgar dan
Motivasi Belgar. Perbedaannya adalah pada penelitian relevan tidak

meneliti tentang Persepsi Siswa tentang metode Mengajar Guru.

C. Kerangka Berfikir
1. Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belajar terhadap Motivas Belajar
Akuntansi
Daam kegiatan belgjar mengajar sumber belgar memiliki fungs
yang cukup signifikan begitu juga dalam pembelgaran akuntansi. Jika

sumber belgar telah tersedia maka ha yang penting vyaitu
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memanfaatkannya secara efektif untuk memotivas siswa dalam belgar
agar menghasilkan hasil belgjar yang maksimal.

Dalam proses belgjar mengajar, Pemanfaatan Sumber Belgjar yang
kurang akan menghasilkan suasana belgjar yang tidak efektif. Dengan kata
lain guru dan siswa harus mampu memanfaatkan sumber belgar
akuntansi pada pelgjaran sehari-hari. Kemampuan dalam menyediakan
sumber belgar secara tepat akan menjadikan pelgaran akuntansi menarik
bagi siswa.

Pemanfaatan sumber belgjar dalam kegiatan belgjar mengajar dapat
meningkatkan motivasi siswa terhadap pelgaran akuntansi, dengan
demikian semakin baik pemanfaatan sumber belgar akuntans akan

semakin baik pulamotivas belgjar akuntansi siswa.

. Pengaruh Perseps Siswatentang Metode Mengajar Guru terhadap
Motivas Belajar Akuntans

Daam kegiatan belgar menggar guru dituntut untuk mampu
menciptakan suatu suasana yang kondusif dan berusaha untuk membuat
siswa lebih aktif. Untuk mendukung kegiatan tersebut diperlukan
pemilihan dan penggunaan metode yang tepat. Metode mengajar
merupakan salah satu komponen penggaran yang mempunyai peranan
penting karena di dalam kegiatan belgjar tidak satupun kegiatan yang tidak
menggunakan metode pengajaran.

Dalam proses belgjar menggjar, penggunaan satu metode sgja akan

menghasilkan suasana belgar yang membosankan. Dengan kata lain guru
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dituntut untuk menguasai berbagai metode mengajar untuk menyampaikan
materi pembelgjaran akuntansi pada siswa, karenatidak semua siswa dapat
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap siswa terhadap
materi pembelgjaran akuntans pun bermacam-macam. Kemampuan
memanfaatkan metode mengajar secara tepat akan menjadikan persepsi
siswabaik dan pelgaran akuntansi menjadi menarik bagi siswa.

Pemilihan dan penggunaan metode yang tepat dalam kegiatan
belajar mengajar dapat meningkatkan daya tarik siswa terhadap pelgjaran
akuntansi, dengan demikian semakin baik pemilihan dan penerapan
metode mengajar guru akan semakin baik pulamotivasi belgjar siswa.

. Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belajar dan Perseps Siswa tentang
Metode Mengajar Guru secara Ber sama-sama terhadap M otivasi
Belagjar Akuntansi

Motivas belgar adaah keseluruhan daya penggerak, baik yang
berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar yang akan menimbulkan
kegiatan belgar dan memberikan arah pada kegiatan belgar itu demi
mencapal suatu tujuan pembelgjaran yang diinginkan siswa. Seorang yang
bisa memiliki ketertarikan dan dapat merasakan kebermaknaan yang
muncul murni dari dalam diriya, dalam arti bukan karena keterpaksaan
untuk melakukan kegatan belgjar, maka ia akan menikmati setiap bagian
dari kegiatan pembelgjaran.

Motivas belgar dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya

adalah Pemanfaatan Sumber Belgar dan Persepsi Siswa tentang Metode



41

Menggar Guru yang digunakan dalam proses belgar mengajar.
Pemanfaatan Sumber Belgar dan Perseps Siswa tentang Metode
Mengajar Guru yang sesuai akan dapat meningkatkan Motivas Belgar
Akuntansi siswa baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama.

D. Paradigma Penelitian

rley
R2x1x2y
Y
2y N
Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan:
X1 = Variabel Pemanfaatan Sumber Belgjar
X = Variabel Perseps Siswatentang Metode Mengajar Guru
¥ = Variabel Motivas Belgjar Akuntansi

r’y1y  =Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belgjar terhadap Motivasi Belgjar
Akuntansi

T %2y =Pengaruh Persepsi Siswatentang Metode Mengajar Guru terhadap
Motivas Belgjar Akuntansi

Rr? .14y =Pengaruh  Sumber Belgjar dan Metode Mengajar Guru secara

bersama-sama terhadap Motivasi Belgar Akuntansi.
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E. HipotesisPendlitian

1. Terdapat pengaruh positif Pemanfaatan Sumber Belgjar terhadap Motivas
Belgar Akuntansi Siswa Kelas X1 Akuntanss SMK N 1 Tempel Tahun
Ajaran 2015/2016

2. Terdapat pengaruh positif Perseps Siswa tentang Metode Mengajar Guru
terhadap Motivas Belgar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntanst SMK N 1
Tempel Tahun Ajaran 2015/2016.

3. Terdapat pengaruh positif Sumber Belgar dan Metode Mengajar Guru
secara bersama-sama terhadap Motivasi Belgar Akuntansi Siswa Kelas

X1 Akuntanss SMK N 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

B.

Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini merupakan penelitian kausal,
karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel-
variabel bebas yaitu Pemanfaatan Sumber Belgar (X1), dan Persepsi Siswa
tentang Metode Menggar Guru (X) terhadap variabel terikat yaitu Motivasi
Belgar Akuntansi (Y). Penelitian ini juga merupakan penelitian kuantitatif
karena penelitian ini banyak menggunakan angka-angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penygian dari hasil
penelitian juga berupa angka (Suharsimi Arikunto, 2010: 27). Selain itu,
penelitian ini adalah penelitian ex post facto atau penelitian masa lalu, yaitu
penelitian tentang variabel yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian

dilaksanakan (Suharsimi Arikunto, 2010: 17).

Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Tempel yang beralamat di Jalan
Magelang Km 17, Jegongan, Margorgo, Tempel, Sleman, Y ogyakarta.

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2016.
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C. Variabd Pendlitian

Adaduavariabel dalam penelitianini, yaitu:

a. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Motivas Belgar Akuntansi,
yang dinyatakan dalam Y.

b. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu:
1) Pemanfaatan Sumber Belgar, yang dinyatakan dalam X;
2) Perseps Siswa tentang Metode Mengagjar Guru, yang dinyatakan

dalam Xa.
D. Definis Operasional Variabel Penelitian
1. Motivas Belajar Akuntansi
Motivas dapat diartikan sebagai dorongan yang berasal dari

dalam diri maupun dari luar individu yang menjadi daya penggerak untuk
mencapal suatu tujuan tertentu, sedangkan motivasi belgjar itu sendiri
dapat diartikan sebagai dorongan yang berasal dari dalam diri maupun
dari luar diri individu yang dapat menimbulkan kegiatan belgar.
Indikator Motivasi Belgjar Akuntansi yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil;
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgar;
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan;
4) Adanya penghargaan dalam belgjar;

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belgjar;



45

6) Adanya lingkungan belgjar yang kondusif sehingga memungkinkan
seorang siswa dapat belgjar dengan baik.
2. Pemanfaatan Sumber Belajar
Sumber Belgjar adalah segala sesuatu baik didesain maupun menurut
sifatnya dapat dipakai atau dimanfaatkan untuk kemudahan belgjar siswa
dalam proses belgjar mengajar. Sumber Belgjar dapat bermacam-macam
bentuk tidak hanya berbentuk buku tetapi juga manusia, internet, alat,
teknik dan lain-lain. Pemanfaatan Sumber Belgar adalah penggunaan
Sumber Belgar untuk mendukung proses pembelgaran. Indikator
Pemanfaatan Sumber Belgjar yaitu:
1) Sumber belgjar mengacu pada tujuan instruksional
2) Sumber Belgjar berorientasi pada siswa
3) Proses pemanfaatan sumber belgjar yang berjenjang
4) Sumber belgjar harus terkombinasi dan menyatu dengan proses
belajar mengajar
3. Perseps Siswatentang Metode Mengajar Guru
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru adalah proses seorang
siswa dalam menangkap, memahami, dan memberi makna mengenai cara
yang dipergunakan guru untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Indikator metode mengajar yang baik yaitu sesuai dengan
tujuan pembelgaran, situasi dan waktu pembelajaran serta sesuai dengan

keadaan siswa. Indikator Persepsi Siswa terhadap Metode Mengajar Guru:
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1) Metode mengajar sesuai dengan pengelolaan siswva di kelas

2) Metode menggjar sesuai dengan tujuan pembel gjaran

3) Metode menggjar sesuai dengan situasi pembelgjaran

4) Metode mengajar sesuai dengan fasilitas yang tersedia

5) Metode menggar yang digunakan sesuai dengan kemampuan guru.

E. Subyek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Program

Keahlian Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel yang berjumlah 96 siswa, oleh
karena penelitian ini merupakan penelitian populasi, maka dalam penelitian
ini tidak menggunakan sampel. Dari jumlah 96 siswa tersebut semuanya
diambil sebagai responden penelitian.

Tabel 2. Data Siswa

Kelas Jumlah
XIAK 1 32 siswa
XI AK 2 32 siswa
XIAK 3 32 siswa

Total 96 siswa

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner
Kuesioner adalah sgumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau ha-hal yang ia ketahui (Suharsimi, 2010: 194).
Kuesioner ini terdiri atas beberapa pernyataan yang dapat memberikan
informasi mengenai Motivas Belgar Akuntansi, Pemanfaatan Sumber

Belgar, dan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru.



G.

a7

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2010 : 203). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa lembar angket yaitu untuk
mengungkap  Pengaruh  variabel  Pemanfaatan Sumber  Belgar,
Persepsi Siswa tentang Metode Menggjar Guru, variabel Motivas Belgar
Akuntansi siswa kelas X1 Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel tahun garan
2015/2016.

Lembar angket yang digunakan adalah angket tertutup, karena
responden tinggal memilih jawaban yang telah tersedia dan diharapkan
responden memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Instrumen penelitian yang berupa lembar angket ini diadopsi berdasarkan

uraian yang ada pada kajian teori.

Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen adalah sebagai berikut:
1. Membuat kisi-kisi
2. Menyusun butir-butir pernyataan
3. Membuat skoring
Kuesioner disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen dari variabel
Motivas Belgar Siswa, Pemanfaatan Sumber Belgar, dan Perseps

Siswa tentang Metode Menggjar Guru. Selanjutnya, kisi-kisi instrumen
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tersebut disusun dalam bentuk pernyataan positif atau negatif dengan

aternatif jawaban sebagai berikut:

Tabd 3. Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban

Skor untuk Pernyataan

Positif Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Jarang 2 3
Tidak Pernah 1 4

(Sugiyono, 2009: 94)

Tabed 4. Kisi-kis Instrumen Variabel Motivas Belajar Akuntans Siswa

Variabel Indikator No. Butir Jumlah
1. Hasrat_kemglnan 126 3
berhasi|
2. Adanya dorongan dan "
kebutuhan belgjar 457,8 4
3. Adanya harapan dan
Motivas Belgjar Cita-cita masa depan 11,13,18 3
Akuntansi 4. Adanya penghargaan
Siswa dalam belajar 14,15, 19 3
5. Adanyakegiatan
yang menarik dalam | 9, 10, 12, 20 4
belagjar
6. Lingkungan _bela;ar 3,16, 17 3
yang kondusif
Jumlah 20
*) : Butir pernyataan negatif
Tabd 5. Kisi-kis Instrumen Pemanfaatan Sumber Belajar
Variabel Indikator No. Butir Jumlah
1. Sumber B_ela;ar sesuai 16, 17, 18*, 19,
dengan tujuan 5
. 20
pembelgjaran
2. Sumber Belgar
berorientas pada 6,7,8,9*%, 10 5
Pemanfaatan siswa
Sumber Belgjar | 3. Proses  pemanfaatan
sumber belgjar 1,23,4,5 5
berjenjang
4. Sumber Belgar yang | 11,12, 13, 14, 5
terkombinasi 15
Jumlah 20

*) : Butir pernyataan negatif
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Tabd 6 . Kisi-kis Instrumen Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar
Guru

Variabel Indikator No. Butir Jumlah

1. Metode menggar
sesual dengan tujuan 5,6,7,8, 4
pembelgaran

2. Metode mengajar
sesual dengan siswadi 1,2, 3,4, 4
kelas

3. Metode mengajar
sesuai dengan fasilitas | 13, 14, 15, 16 4
yang tersedia

4. Metode mengajar
sesuai dengan situas | , 9, 10, 11, 12 4
pembelgjaran

5. Metode menggar yang
digunakan sesuai
dengan  kemampuan
guru

Persepsi Siswa
tentang Metode
Mengajar Guru

17, 18, 19, 20 4

Jumlah 20

H. Uji Cobalnstrumen

Tujuan diadakannya uji coba instrumen adalah untuk memperoleh
implementass mengenai instrumen yang digunakan yaitu implementas
mengenai sudah atau belum memenuhi persyaratan sebagai aat pengumpul
data yang valid dan reliabel. Uji coba instrumen dilakukan di SMK Negeri 1
Godean yaitu siswa Kelas X1 Akuntansi. SMK Negeri 1 Godean diduga
memiliki karakteristik yang hampir sama dengan SMK Negeri 1 Tempd,
yaitu dalam ha kesamaan metode yang digunakan oleh guru sudah sesuai
dengan pembelgaran akuntansi, tetapi Persepsi Siswa tentang Metode
Mengagjar Guru berdasarkan observasi masih kurang baik sehingga Motivas
Belgar Akuntansi Siswa juga masih rendah karena metode mengagjar guru

mempengaruhi motivasi ekstrinsik. Agar suatu instrumen dapat memperoleh
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hasil yang diandalkan, maka instrumen tersebut harus memenuhi Kkriteria
validitas dan reliabilitas.

Tabéd 7. Penentuan Uji Coba Instrumen Penelitian

Kelas Jumlah
Xl AK 1 10 siswa
XI AK 2 10 siswa
X1 AK 3 10 siswa
Jumlah 30 siswa

. Uji Validitas Instrumen

Uji vadliditas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan dan
kesahihan atau untuk mendapatkan ketepatan antara dua data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan peneliti.

Menurut Gay dalam Sukardi (2005: 121) suatu instrumen dikatakan
valid jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur.
Instrumen yang valid adalah berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Untuk menguji validitas butir
pernyataan digunakan korelasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut:

= N ZXY - (£X) (ZY)
J{N X - ECOHN IV - @ v?)

Keterangan:

Ixy : Koefisien korelasi antaravariabel X dan'Y
N : Jumlah subyek atau responden

XY : Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
X - Jumlah skor butir soal

Y > Jumlah skor total

(ZX?3) : Jumlah kuadrat dari skor butir

(ZY?) : Jumlah kuadrat dari skor total

(Suharsimi, 2010; 213)
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Jumlah butir pertanyaan dalam angket uji coba instrumen untuk variabel
Motivas Belgar Akuntansi berjumlah 20 butir, variabel Pemanfaatan Sumber
Belgar berjumlah 20 butir, dan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru
berjumlah 20 butir.

Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid apabila rpiqng
sama dengan atau lebih besar dari ry,,e dengan taraf signifikansi 5%, maka
butir dari instrumen tersebut valid. Sebaliknya, apabila diketahui ry;q,ng |€bih
kecil dari r,,e dengan taraf signifikansi 5% maka butir dari instrumen tersebut
tidak valid (Suharsimi Arikunto, 2013: 89). Diketahui 1y, pada N 30 taraf
signifikansi 5% adalah sebesar 0,361, maka apabila ryinng SAMa dengan atau
lebih besar dari 0,361 maka butir tersebut dikatakan valid.

Setelah melakukan uji coba instrumen penelitian, maka hasil
validitas instrumen dapat dirangkum dalam tabel berikut ini :

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen

Jumlah | Jumlah No.Butir Jumlah
Variabel Butir Butir G'u ur Butir
Awad | Gugur 9 valid
Motivasi Belgar Akuntansi 20 4 3,8,17,18 16
Pemanfaatan Sumber Belgjar 20 4 7,12,14,19 16
Persepsi Siswatentang Metode | 5 168131820 15
Mengajar Guru

Sumber : Data primer yang diolah (lampiran 3: halaman 117)
Butir pernyataan yang tidak valid telah dihilangkan dan butir pernyataan yang

valid menurut peneliti masih cukup mewakili masing-masing indikator yang
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ingin diungkapkan sehingga instrumen tersebut masih layak digunakan. Hasil
uji validitas instrumen menunjukkan bahwa angket variabel Motivasi Belgar
Akuntansi sebanyak 16 butir, variabel Pemanfaatan Sumber Belgjar sebanyak
16 butir, dan variabel Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru sebanyak
15 butir. Butir yang valid tersebut yang digunakan sebagai pengumpulan data
penelitian.
. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrumen ini dimaksudkan untuk menguji dan
mengetahui dergjat kegjegan suatu alat ukur. Reliabilitas adalah indeks yang
menunjukkan sgauh mana aat pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan.

Uji reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu:

B k . Y o’b
“‘(k—1)( . czt)

Keterangan:

a . Reliabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y o%b . Jumlah varian butir

o’t : Varianstotal

(Suharsimi, 2010: 239)

Interpretasi hasil uji instrumen akan dikatakan reliabel apabila koefisien
alpha lebih dari atau sama dengan 0,60 dan jika koefisien kurang dari 0,60

maka instrumen tersebut tidak reliabel (Sugiyono, 2012: 184).

Hasil uji reliabilitas instrumen menunjukkan kesimpulan bahwa
instrumen variabel Pemanfaatan Sumber Belgar, Persepsi Siswa tentang

Metode Menggjar Guru dan Motivasi Belgjar Akuntansi dapat dikatakan
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reliabel. Hasil perhitungan uji reliabilitas masing-masing instrumen dapat

dilihat padatabel berikut :

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Mengajar Guru

. Koefisien Tingkat
Variabel Alpha Reliabilitas
Motivasi Belgar Akuntansi 0,784 Reliabel
Pemanfaatan Sumber Belgjar 0,725 Reliabel
P | Si tent Metod
CTSepsl Siswatentang Metode 0,683 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah (lampiran 3: halaman 117-119)

Berdasarkan ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen pada tabel 9, dapat

dissmpulkan bahwa instrumen untuk variabel Motivas Belgar Akuntansi

memiliki reliabilitas sebesar 0,784>0,60; variabel Pemanfaatan Sumber

Belajar memiliki reliabilitas sebesar 0,725>0,60 dan variabel Persepsi Siswa

tentang Metode Mengajar Guru memiliki reliabilitas sebesar 0,683>0,60

sehingga ketiga instrumen tersebut dinyatakan reliabel untuk digunakan

dalam penelitian.

I. Teknik Analisis Data

1. Deskripsi Data

Data yang diperoleh dari lapangan disgikan dalam bentuk

deskripsi data dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun

variabel terikat. Analisis deskripsi data yang dimaksud meliputi

penyajian Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), Sandar Deviasi (SD),

Tabel Distribusi Frekuensi, Grafik, dan Tabel Kategori Kecenderungan

masing-masing variabel.




a. Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi
Mean merupakan rata-rata hitung dari suatu data atau sebuah
nilai yang khas yang dapat mewakili suatu himpunan data. Mean
dihitung dari jumlah seluruh nilai pada data dibagi banyaknya data.
Median merupakan suatu nilai tengah data bila nilai-nilai dari data
yang disusun urut menurut besarnya data. Modus merupakan nilai
data yang paling sering muncul atau nilai data dengan frekuens
terbesar. Sandar Deviasi merupakan ukuran persebaran data karena
memiliki satuan data dan nilai tengahnya. Penentuan Mean (M),
Median (Me), Modus (Mo), dan Sandar Deviasi (SD) dilakukan
dengan bantuan softwar e pengolah data statistik.
b. Tabel distribus frekuens
1) Menentukan jumlah kelas interval
Untuk menentukan panjang interval, digunakan rumus
Surges Rule, yaitu:

k=1+33logn

Keterangan:

k = jumlah kelas data

n = jumlah data observasi
log = logaritma

(Sugiyono, 2010: 35)
2) Menghitung rentang kelas (range)
Untuk menghitung rentang kelas, digunakan rumus berikut:
Rentang kelas = skor maksimum — skor minimum

3) Menentukan panjang kelas
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Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai

berikut:

rentang kelas

Panj Kelas =
anjang telas jumlah kelas interval

c. Histogram
Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan
dalam tabel distribusi frekuensi.
d. Tabel kecenderungan variabel
Deskripsi selanjutnya adalah menentukan pengkategorian skor,
yang diperoleh masing-masing variabel. Dari skor tersebut kemudian
dibagi dalam 4 kategori. Pengkategorian dilaksanakan berdasarkan
Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) yang diperoleh dari

rumus berikut:

Mean (Mi) = % (skor tertinggi + skor terendah)

SD (SDi) = é (skor tertinggi - skor terendah)

Menurut Djemari Mardapi (2008: 123) data variabel penelitian
dikategorikan dengan aturan sebagai berikut:

1) Kelompok Sangat Baik

Semua siswayang mempunyai skor X =M + 1,5 SD.
2) Kelompok Baik

Semua siswa yang mempunyai skor M < X <M +1,5 SD.
3) Kelompok Kurang

Semua siswayang mempunyai skor M —1,5SD < X <M.
4) Kelompok Sangat Kurang
Semua siswa yang mempunyai skor X <M - 1,5 SD.
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e. Diagram lingkaran (pie chart)
Pie chart dibuat berdasarkan data kecenderungan yang telah
ditampilkan dalam tabel kecenderungan variabel.
2. Pengujian Persyaratan Analisis
Setelah melakukan tahap-tahap di atas data yang telah dikumpulkan
harus diuji dahulu untuk dapat dianalisis. Pengujian prasyarat dilakukan
sebelum pengujian hipotesis yang meliputi uji linieritas dan uji

multikolinieritas.

a.  Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk menguji apakah ada hubungan
secara langsung antara variabel bebas (X) dengan variabd terikat ()
serta untuk mengetahui apakah ada perubahan pada variabel X
diikuti dengan perubahan variabel Y. Untuk mengetahui hubungan
linieritas menggunakan rumus seperti yang dikemukakan oleh
Sutrisno Hadi (2004: 13).

Rumus:

_ RKyeq
20 = RR s
Keterangan:
Freg = harga bilangan F untuk garis regres
RK.e = reratakuadrat garisregres
RKies = reratakuadrat residu
(Sutrisno, 2004: 13)

Selanjutnya Friwng dikonsultasikan dengan Fape pada taraf

signifikan 5%. Apabila Friwng l€bih kecil dari Fane, maka terdapat
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hubungan linier antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika
Fritung l€DIN besar dari Fpe maka hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat tidak linier.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk memenuhi persyaratan
analisis regresi ganda yaitu untuk mengetahui apakah hubungan
antara variabel bebas terjadi multikolinieritas atau tidak.
Multikolinieritas antara variabel bebas terjadi bila koefisien korelasi
antara variabel bebas sama dengan atau lebih besar 0,60. Teknik
statistik yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari
Pearson.

Adapun rumusnya: (Suharsimi, 2010: 213)

e NYX1X; — (X)) (2X2)
JOVEX? - EXDHVER - (342D

Tx1x = koefisien korelasi antara X; dan X
Y Xy = jumlah variabel X1

> X2 = jumlah variabel X,

> X1 X2 = jumlah perkalian antara X; dan X
(3 X1)? = jumlah variabel X; dikuadratkan
(3 X2)? = jumlah variabel X, dikuadratkan

N = jumlah responden

Syarat tidak terjadinya multikolinieritas adalah harga
interkorelas antar variabel bebas < 0,600. Apabila harga
interkorelas antar variabel bebas = 0,600 berarti terjadi

multikolinieritas dan analisis data tidak dapat dilanjutkan.
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3. Uji Hipotesis
Pengujian terhadap hipotesis yang digunakan dengan menggunakan
rumus analisis regresi satu prediktor untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat, sedangkan analisis regresi dua prediktor
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat.
a.  AnaisisRegresi Sederhana
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis ke-1 dan ke-
2, yaitu pertama, pengaruh variabel Pemanfaatan Sumber Belgar
(X1) terhadap Motivasi Belgar Akuntans (Y) dan yang kedua,
pengaruh variable Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru
(X2) terhadap Motivas Belgar Akuntansi (Y). Langkah-langkah
yang digunakan adalah sebagai berikut:
1) Membuat persamaan garisregres satu prediktor
Rumus yang digunakan analisis regresi satu prediktor adalah
sebagal berikut:
Y=aX+ K
Keterangan:
Y  =Kkriterium
X = prediktor
a = koefisien prediktor
K = hargabilangan konstan
(Sutrisno Hadi, 2004: 5)
2) Mencari koefisien korelas sederhana antara X; dengan Y, dan

Xz dengan Y, menggunakan rumus korelasi momen tangkar dari

Pearson, yaitu:
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2XY
Iy = ———
,I(zxz)@yz)
Keterangan:

ry, = koefisien korelasi antaravariabel X dan'Y

X = Pemanfaatan Sumber Belgjat / Persepsi Siswa tentang
Metode Mengajar Guru

y = Motivas Belgar Akuntansi

Y'xy = jumlah antara variabel X dan'Y

Y'x* = jumlah kuadrat skor X

Zyz = jumlah kuadrat skor Y
(Sutrisno Hadi, 2004: 4)

Mencari koefisien determinasi (r*) antara prediktor X, dengan Y

dan X, dengan Y dengan rumus sebagai berikut:

2 - a ley
TWT Ty

2 _ap Zny
TOT Ty
K eterangan:
12 = koefisien determinasi antara’Y dengan X1 dan X,
> X1y = jumlah produk antara X; dengan Y
> Xy = jumlah produk antara X, dengan Y
& = koefisien prediktor X1
& = koefisien prediktor X,
NG = jumlah kuadrat kriterium Y

(Sutrisno Hadi, 2004: 22)
Menguiji korelasi dengan uji t

Uji t dilakukan untuk menguji signifikans dari setiap
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Uji t dihitung
dengan menggunakan rumus:

t_r\/n—2
v1—r2

Keterangan:
t =nila t yang dihitung
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r = koefisien korelas antaravariabel X dan'Y
n = jumlah responden
r? = koefisien kuadrat
(Sugiyono, 2010: 230)
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis,
hal ini sesual dengan pendapat Sugiyono (2010: 122) bahwa uji t
digunakan untuk menguji hipotesis. Pengambilan kesimpulan
yaitu dengan membandingkan thitung dan tiane. Jika thitung l€bIN
besar atau sama dengan tihe pada taraf signifikans 5%, maka
pengaruh variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) tersebut
signifikan atau dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima.
Sebaliknya, apabila thiwng lebih kecil dari pada tpwe pada taraf
signifikans 5%, maka pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y) tersebut tidak signifikan atau dengan
kata lain Ho diterima dan Ha ditolak (Sugiyono, 2010: 231)
b. AnalissRegres Dua Prediktor
Andlisis ini digunakan untuk menguiji variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Analisisini digunakan untuk
menguji hipotesis ke-3, yaitu Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belgjar
dan Persepsi Siswa tentang Metode Menggar Guru terhadap
Motivas Belgar Akuntansi Siswa Kelas X1 Akuntanss SMK Negeri
1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016.

Langkah-langkah analisis regresi ganda adalah:
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1) Membuat persamaan garisregres 2 prediktor
Rumus:

Y=aX;+ aXs+ k

Keterangan:

Y = kriterium

X1, X2 = prediktor 1, prediktor 2

& & = bilangan koefisien 1, bilangan koefisien 2
k = bilangan konstan

(Sutrisno Hadi, 2004: 18)

2) Mencari koefisien korelasi (R) dua prediktor antar variabel bebas

(X1 dan X5) dengan variabel terikat (Y).

Rumus:
R _ [a1Exiy+azyxpy
v(1,2) Sy2
Keterangan:
Rya2) = koefisien korelasi antara’Y dengan X1 dan'Y
dengan X
& = koefisien prediktor X1
& = koefisien prediktor X,
> X1y = jumlah produk antara X1 dan 'Y
> Xy = jumlah produk antara X, dan'Y
NG = jumlah kuadrat kriterium'Y

(Sutrisno Hadi, 2004: 33)

3) Mencari koefisien determinasi (R?) antar variabel bebas (X1, dan
X2) dengan variabel terikat ().
Rumus:

R% = (R)?
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Keterangan:
R? = koefisien determinasi antara’Y dengan X; dan X»
R = koefisien korelasi dua prediktor

(Sutrisno Hadi, 2004: 33)

Menguji signifikans regresi dua prediktor dengan uji F

Rumus:

R*(N-m—1)
Freg = 2

m(1—R")
Keterangan:
Rreg = harga F garis regresi
N = cacah kasus
m = cacah prediktor
R = koefisien korelasi antara kriterium dengan
prediktor

(Sutrisno Hadi, 2004: 23)
Selanjutnya Fhiwung dikonsultasikan dengan Fiane dengan
dergjat kebebasan (dk) m lawan N-m-1 pada taraf signifikansi
5%. Apabila Friung l€bih besar atau sama dengan dari Fiapa,
maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Jika Friwng l€bih kecil dari Fapa, maka
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat tidak
signifikan.
Mencari Sumbangan Relatif
a) Sumbangan Relatif (SR)
Sumbangan Relatif adalah persentase perbandingan
yang diberikan oleh suatu variabel bebas kepada variabel
terikat dengan variabel-variabel bebas yang lain.

Sumbangan relatif menunjukkan seberapa besar sumbangan
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secara relatif setiap prediktor terhadap kriterium untuk

keperluan prediksi.

Rumus:

Prediktor X1 SR% = 22X 10pos
IKreg

Prediktor X,: SR% = *—‘Hf—z"x 100%

reg

Keterangan:
SR = sumbangan relatif dari suatu prediktor
& = koefisien prediktor X1

& koefisien prediktor X,
Yx;y =jumlah produk antara X; dan'Y
Yx,y =jumlah produk antara X, dan'Y
JKieg = jumlah kuadrat regresi

(Sutrisno Hadi, 2004:39)
Sumbangan Efektif (SE)

Sumbangan efektif adalah sumbangan prediktor
yang dihitung dari keseluruhan efektifitas regres yang
disebut sumbangan efektif regresi. Sumbangan Efektif
digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan secara
efektif setiap prediktor terhadap kriterium dengan tetap
memperhitungkan variabel bebas lain yang tidak diteliti.
Rumus:

Prediktor X;: SE%X,; = SR% X, x R?

Prediktor X,: SE%X, = SR% X, x R?



Keterengan:

SE%X; = sumbangan efektif X,
SE%X, = sumbangan efektif X,
SR%X; = sumbangan relatif X;
SR%X, = sumbangan relatif X,
R = koefisien determinas

(Sutrisno Hadi, 2004: 39)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

1. Deskripsi Data Umum
SMK Negeri 1 Tempel merupakan Sekolah Menengah Keuruan
yang memiliki tiga program keahlian yaitu, Akuntansi (AK), Administras
Perkantoran (ADP), dan Pemasaran (PM). Pada masing-masing program
keahlian memiliki tiga kelas yang terdiri dari 32 siswa. SMK Negeri 1
Tempel berlokasi di Jadan Magelang Km 17, Jegongan, Margoreo,
Tempel, Sleman, Yogyakarta. Responden dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI Program Keahlian Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel yang
berjumlah 96 siswa. Pada saat ini SMK Negeri 1 Tempel menerapkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).
Adapun visi dan misi yang dimiliki SMK Negeri 1 Tempel adalah
sebagai berikut:
a Vis SMK Negeri 1 Tempel adalah menghasilkan tamatan yang
kompeten dan berkarakter.
b. Misi SMK Negeri 1 Tempel adalah:
1) Melaksanakan kegiatan pembelgaran yang menerapkan pendekatan
saintek
2) Menciptakan semangat meraih prestasi secara kompetitif dan
komparatif

3) Membentuk tamatan yang inovatif, kreatif, dan responsif.

65
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4) Menanamkan jiwa disiplin, mandiri, tanggungjawab, dan berakhlak
mulia seluruh warga sekolah.

5) Meningkatkan pengadaan dan pendayagunaan sarana dan prasarana
sesual standar nasional pendidikan.

6) Mengoptimalkan peran serta masyarakat dan institus pasangan
dalam pengembangan sekolah.

Kondis fisk SMK Negeri 1 Tempel cukup baik, hal tersebut terlihat
dari fasilitas pendukung kegiatan pembelgjaran yang tersedia di sekolah
yaitu berupa ruang kelas, laboratorium komputer, laboratorium mengetik,
laboratorium  pemasaran, laboratorium  Administrass  Perkantoran,
perpustakaan, ruang tata usaha (TU), ruang guru, ruang Unit Kesehatan
Sekolah (UKYS), ruang OSIS, tempat parkir, ruang siaran radio sekolah,
ruang kepala sekolah, ruang Bimbingan Konseling (BK), ruang koperasi
siswa, aula sekolah, magjid, ruang satpam, fotokopi, kantin, dan gudang,

lapangan basket, mgjatenis, ruang ramah tamah dil .

. Deskripsi Data Khusus

Hasi| penelitian yang akan digunakan untuk analisis data adalah data
mengenai variabel penelitian yang terdiri dari variabel Pemanfaatan
Sumber Belgar (X1) dan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru
(X2) serta variabel terikat yaitu Motivasi Belgjar Akuntans (Y). Deskripsi
data yang disgikan dalam penelitian ini adalah Mean (M), Median (Me),
Modus (Mo), Sandar Devias (SD), tabel distribusi frekuensi, histogram,

tabel kecenderungan masing-masing variabel, dan diagram lingkaran. Data
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ini diperoleh dari subyek penelitian yaitu seluruh siswa kelas X1 Akuntansi

SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016 sejumlah 96 siswa.

a. Variabel Motivas Belajar Akuntans

Data variabel Motivasi Belgar Akuntansi (Y) diperoleh
melalui angket atau kuesioner yang terdiri dari 16 butir pernyataan
dengan jumlah responden 96 siswa. Tersedia 4 dternatif jawaban
dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1, diharapkan diperoleh
skor tertinggi sebesar 64 dan skor terendah sebesar 16. Berdasarkan
data yang diperoleh maka diketahui skor empiris tertinggi 59 dan skor
terendah 29.

1) Mean (M), Median (Me), Modus (Mo),dan Sandar Devias (SD)
Berdasarkan hasil perhitungan (lampiran 6: halaman 137)
maka didapat data mean (M), median (Me), modus (Mo),dan
standar deviasi (SD) untuk variabel Motivas Belgjar Akuntans
sebagai berikut:

Tabel 10. Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), dan
Sandar Devias (SD) Variabel Motivas Belgar

Akuntansi
Keterangan Nilai
Mean 41,57
Median 42
Modus 42
Standar Deviasi 4,613

Sumber : Data primer yang diolah (Lampiran 6: halaman 137)

2) Tabe Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belgjar Akuntansi



a)

b)

d)

Menentukan jumlah kelas interval
Jumlah kelasinterval (K) =1+33logn
=1+ 3,31og 96
=1+6,541
= 7,541 dibulatkan ke atas
=8
Menentukan rentang kelas (range)
Rentang kelas (R) =nilai tertinggi — nilai terendah
=59-29
=30
Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelasinterval (P) =rentang : kelasinterval
=30:8

= 3,75 dibulatkan ke atas 4
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Menyusun Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Motivas

Belgar Akuntansi.
Tabel 11. Distribusi Frekuens Variabel Motivas Belgar
Akuntansi
No Kelas Interval Frekuens (F) | Persentase %
1 29-32 2 2,08
2 33-36 8 8,3
3 37-40 29 30,2
4 41 - 44 38 39,58
5 45 - 48 12 12,5
6 49 - 52 6 6,3
7 53 - 56 0 0
8 57 - 60 1 1,04
Jumlah 96 100

Sumber : Data primer yang diolah (Lampiran 6: halaman 136)
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3) Histogram
Berdasarkan tabel 11 distribusi frekuensi variabel Motivas
Belgar Akuntansi dapat digambarkan dalam bentuk histogram

sebagai berikut:

40 -
35 -
30 -
25 -
20 -

Frekuensi

15
10 -

28,5 32,5 36,5 40,5 44,5 48,5 52,5 56,5

Interval

Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi
Belgar Akuntansi
4) Tabel Kecenderungan Variabel
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori

kecenderungan variabel Motivasi Belgar Akuntansi untuk
mengetahui  kecenderungan masing-masing skor  variabel
digunakan skor ideal dari subyek penelitian sebagai kriteria
perbandingan. Data variabel penelitian diketegorikan dengan
aturan sebagai berikut:
a) Keompok Sangat Tinggi = X = Mi + 1,5 SDi

b) Kelompok Tinggi =Mi < X <Mi +1,5 SDi.
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c) Keompok Rendah=Mi - 1,5SDi < X <Mi.
d) Kelompok Sangat Rendah =X < Mi - 1,5 SDi.
Harga Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi idea (SDi)
diperoleh berdasarkan rumus sebagai berikut:
Jumlah butir =16

Penskoran =1-4

Xmini =16x1=16

Xmax i = 16X 4 =64

Mi = 2 (Xmaxi + Xmini)
:%(64+16)
=40

SDi = 2 (Xmaxi + Xmini)
= 2 (64- 16)
=8

Berdasarkan perhitungan di atas, pengkategorian variabel

Motivas Belgjar Akuntansi adalah sebagai berikut:

Kelompok Sangat Baik =X =Mi + 1,5 SDi
=X=240+12
=X=52

Kelompok Baik =Mi <X <Mi + 1,5 SDi

=40<X<40+12
=40< X <52

Kelompok Kurang =Mi-15SD < X <Mi
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=40-12<X <40

=28<X <40
Kelompok Sangat Kurang =X<M-15SD

=X<40-12

=X<28

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dibuat

kategori kecenderungan variabel Motivas Belgar Akuntansi
sebagal berikut:

Tabel 12. Kategori Kecendungan Motivas Belgjar Akuntansi

: Frekuens
No Kategori Absolut | Relatif (%) K ecenderungan
1 X =52 1 1% Sangat Baik
2 40< X <52 66 68,75% Baik
3 28 <X <40 29 30,25% Kurang
4 X<28 0 0 Sangat Kurang
Total 96 100%

Sumber : Data primer yang diolah (Lampiran 6: halaman 137)
Berdasarkan tabel 12 kategori kecenderungan variabel
Motivas Belgar Akuntansi dapat diketahui pada kriteria sangat
baik sebanyak 1 siswa (1%), kategori baik sebanyak 66 siswa
(68,75%), kategori kurang sebanyak 29 siswa (30,25%), dan
kategori sangat kurang 0 (0%). Kecenderungan variabel Motivasi
Belgar Akuntansi dapat digambarkan dalam Pie Chart sebagai

berikut:
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M Sangat Baik
M Baik

W Kurang

Gambar 3. Pie Chart Kecenderungan Variabel Motivas Belgjar
Akuntansi
. Variabel Pemanfaatan Sumber Belajar
Data variabel Pemanfaatan Sumber Belgjar diperoleh melaui
angket atau kuesioner yang terdiri dari 16 butir pertanyaan dengan
jumlah responden 96 siswa. Tersedia 4 alternatif jawaban dimana skor
tertinggi 4 dan skor terendah 1, diharapkan diperoleh skor tertinggi
sebesar 64 dan skor terendah sebesar 16. Berdasarkan data yang
diperoleh maka diketahui skor empiris tertinggi 57 dan 37 skor
terendah .
1) Mean (M), Median (Me), Modus (Mo),dan Sandar Devias (SD)
Berdasarkan hasil perhitungan maka didapat data mean
(M), median (Me), modus (Mo),dan standar deviasi (SD) untuk

variabel Pemanfaatan Sumber Belgjar sebagai berikut:



73

Tabel 13. Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), dan Sandar
Devias (SD) Variabel Pemanfaatan Sumber Belgjar

Keterangan Nilai
Mean 49,53 (dibulatkan menjadi 50)
Median 49,50 (dibulatkan menjadi 50)
Modus 49
Standar Deviasi | 4,316

Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 6: halaman 138)
2) Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Pemanfaatan Sumber Belgjar
a) Menentukan jumlah kelasinterval
Jumlah kelasinterval (K) =1+3,3logn
=1+ 3,3log 96
=1+6,541
= 7,541 dibulatkan ke atas
=8
b) Menentukan rentang kelas (range)
Rentang kelas (R) =nilai tertinggi — nilai terendah
=57-37
=20
¢) Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelasinterval (P) = rentang kelas: kelasinterval

=20:8

= 2,5 dibulatkan ke atas
=3
d) Menyusun Tabel Distribus Frekuens Variabel Pemanfaatan

Sumber Belgar



74

Tabd 14.Distribusi Frekuensi Variabe Pemanfaatan Sumber

Belgar
No Kelas Interval Frekuens (F) | Persentase %

1 36-38 1 1
2 39-41 1 1
3 42-44 10 10
4 45 - 47 21 21,8
5 48-50 22 22,9
6 51-53 21 21,8
7 54 - 56 16 16,4
8 57-60 4 4,1

Jumlah 96 100

Sumber : Data primer yang diolah (Lampiran 6: halaman 138)

3) Histogram

Berdasarkan tabd 14 distribus

frekuens variabel

Pemanfaatan Sumber Belgjar dapat digambarkan dalam histogram

sebagai berikut:

25

20

=
a1
1

Frekuens

10

1

1

Interval

0// 35,5 38,5 41,5 44,5 47,5 50,5 53,5 56,5

Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Pemanfaatan

Sumber Belgjar
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4) Tabel Kecenderungan Variabel
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori

kecenderungan variabel Pemanfaatan Sumber Belgar untuk
mengetahui  kecenderungan masing-masing skor  variabel
digunakan skor ideal dari subyek penelitian sebagai kriteria
perbandingan. Data variabel penelitian diketegorikan dengan
aturan sebagai berikut:
a) Keompok Sangat Baik = X = Mi + 1,5 SDi.
b) Kelompok Baik = Mi < X <Mi +1,5 SDi.
c) Keompok Kurang=Mi-1,5SDi < X <Mi.
d) Keompok Sangat Kurang = X < Mi - 1,5 SDi.

Harga Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi idea (SDi)
diperoleh berdasarkan rumus sebagai berikut:
Jumlah butir =16

Penskoran =1-4

Xmini =16x1=16

Xmax i =16x4=64

Mi = 2 (Xmaxi + Xmini)
:%(64+16)
= 40

SDi

< (Xmaxi + Xmin )

< (64-16)

8
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Berdasarkan perhitungan di atas, pengkategorian variabel

Pemanfaatan Sumber Belgjar adalah sebagai berikut:

Kelompok Sangat Baik =X =Mi + 1,5 SDi
=X=240+12
=Xz=52

Kelompok Baik =Mi £ X <Mi + 1,5 SDi

=40<X<40+12
=40< X <52
Kelompok Kurang =Mi-15SD < X <Mi
=40-12<X <40
=28<X <40
Kelompok Sangat Kurang =X<M-15SD
=X<40-12
=X<28
Berdasarkan perhitungan, maka dapat dibuat kategori
kecenderungan variabel Pemanfaatan Sumber Belgar sebagai
berikut:

Tabel 15. Kategori Kecendungan Pemanfaatan Sumber Belgjar

No Kategori FrekuenSI. K ecenderungan
Absolut | Relatif (%)
1 X =52 36 37,5% Sangat Baik
2 40<X <52 59 61,5% Baik
3 28<X <40 1 1% Kurang
4 X<28 0 0 Sangat Kurang
Total 96 100%

Sumber : Data primer yang (Lampiran 6: halaman 140)
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Berdasarkan tabel 15 kategori kecenderungan variabel
Pemanfaatan Sumber Belgjar dapat diketahui pada kriteria sangat
baik sebanyak 36 siswa (37,5%), kategori baik sebanyak 59 siswa
(61,5%), kategori kurang sebanyak 1 siswa (1%), dan kategori
sangat kurang sebanyak O (0%). Kecenderungan variabel
Pemanfaatan Sumber Belgjar dapat digambarkan dalam Pie Chart

sebagai berikut:

1,00%

B Sangat Baik
M Baik

Kurang

Gambar 5. Pie Chart Kecenderungan Variabel Pemanfaatan
Sumber Belgjar

c. Variabe Persepsi Siswatentang Metode Mengajar Guru

Data variabel Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru
diperoleh melalui angket atau kuesioner yang terdiri dari 15 butir
pertanyaan dengan jumlah responden 96 siswa. Tersedia 4 aternatif
jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1, diharapkan

diperoleh skor tertinggi sebesar 60 dan skor terendah sebesar 15.
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Berdasarkan data yang diperoleh maka diketahui skor empiris
tertinggi 56 dan 35 skor terendah .
1) Mean (M), Median (Me), Modus (Mo),dan Standar Devias

(SD)
Berdasarkan hasil perhitungan maka didapat data mean (M),
median (Me), modus (Mo),dan standar deviasi (SD) untuk
variabel Persepsi Siswa tentang Metode Menggjar Guru
sebagal berikut:

Tabel 16. Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), dan
Sandar Devias (SD) Variabel Perseps Siswa
tentang Metode Mengajar Guru

Keterangan Nilai
Mean 45,84 (dibulatkan menjadi 46)
Median 45,50 (dibulatkan menjadi 46)
Modus 45
Standar Deviasi 4, 646

Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 6: halaman 141)
2) Tabe Distribus Frekuensi Variabel Persepsi Siswa tentang
Metode Mengajar Guru
a) Menentukan jumlah kelasinterval
Jumlah kelasinterval (K) =1+33logn
=1+ 3,31og 96
=1+6,541
= 7,541 dibulatkan ke atas
=8
b) Menentukan rentang kelas (range)

Rentang kelas (R) = nilai tertinggi — nilai terendah
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=57-36
=21
c) Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelasinterval (P)=rentang : kelasinterval

=21:8

= 2,63 dibulatkan ke atas
=3
d) Menyusun Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi
Siswa tentang Metode Mengajar Guru

Tabel 17. Distribus Frekuensi Variabel Persepsi Siswa tentang

Metode Mengajar Guru
No Kelas Interval Frekuensi (F) | Persentase %

1 35-37 1 1
2 38-40 13 14
3 41 -43 17 18
4 44 - 46 23 24
5 47 - 49 22 23
6 50 - 52 10 10
7 53-55 8 8
8 56 — 58 2 2

Jumlah 96 100

Sumber : Data primer yang diolah (Lampiran 6: halaman 141)
3) Histogram
Berdasarkan tabel 17 distribusi frekuensi variabel Persepsi
Siswa tentang Metode Menggar Guru dapat digambarkan dalam

histogram sebagai berikut:
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Gambar 6.Histogram Distribusi Frekuens Variabel Persepsi
Siswa tentang Metode Mengajar Guru

4) Tabel Kecenderungan Variabel
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan variabel Perseps Siswa tentang Metode
Mengajar Guru untuk mengetahui kecenderungan masing-
masing skor variabel digunakan skor ideal dari subyek
penelitian sebagai kriteria perbandingan. Data variabel
penelitian diketegorikan dengan aturan sebagai berikut:
a) Keompok Sangat Baik = X = Mi + 1,5 SDi.
b) Kelompok Baik = Mi < X <Mi +1,5 SDi.
¢) Keompok Kurang=Mi-1,5SDi < X <Mi.
d) Kelompok Sangat Kurang = X < Mi — 1,5 SDi.
Harga Mean Ideal (Mi) dan Standar Devias ideal (SDi)
diperoleh berdasarkan rumus sebagai berikut:

Jumlah butir = 15
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Penskoran =1-4

Xmini =15x1=15
Xmax i =15x4=60
Mi = 2 (Xmaxi + Xmini)

~(60+15)
= 37,5 dibulatkan ke atas
=38

SDi

< (Xmaxi + Xmin i)

< (60- 15)
= 7,5 dibulatkan ke atas
=8
Berdasarkan perhitungan di atas, pengkategorian variabel

Persepsi Siswa tentang Metode Menggar Guru adalah sebagai

berikut:

Kelompok Sangat Baik =X =Mi + 1,5 SDi
=X=238+12
=X=50

Kelompok Baik =Mi <X <Mi + 1,5 SDi
=38<X<38+12
=38<X <50

Kelompok Kurang =Mi-15SD < X <Mi
=38-12< X <50

=26<X<50
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Kelompok Sangat Kurang =X<M-15SD
=X<38-12
=X<26
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dibuat
kategori kecenderungan variabel Persepsi Siswa tentang Metode
Mengajar Guru sebagal berikut:

Tabel 18. Kategori Kecendungan Persepsi Siswa tentang Metode

Mengajar Guru
. Frekuensi
No Kategori Absolut | Relatif (%) K ecenderungan
1 X =50 20 20,8% Sangat Baik
2 38< X <50 75 78,2% Bak
3 26<X <38 1 1% Kurang
4 X <26 0 0 Sangat Kurang
Total 96 100%

Sumber : Data primer yang diolah (Lampiran 6: halaman 141)

Berdasarkan tabel 18 kategori kecenderungan variabel Persepsi
Siswa tentang Metode Menggar Guru dapat diketahui pada
kriteria sangat baik sebanyak 20 siswa (20,8%), kategori baik
sebanyak 75 siswa (78,2%), kategori kurang sebanyak 1 siswa
(1%), dan kategori sangat kurang sebanyak 0 (0%).
Kecenderungan variabel Persepsi Siswa tentang Metode
Mengagjar Guru dapat digambarkan dalam Pie Chart sebagai

berikut:
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B Sangat Baik
M Baik
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Gambar 7. Pie Chart Kecenderungan Variabel Persepsi Siswa
tentang Metode Menggjar Guru

B. Pengujian Prasyarat Analisis
Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu
dilakukan pengujian prasyarat analisis data yang meliputi uji linieritas dan uji
multikolinieritas.
1. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan secara
langsung antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (YY) serta untuk
mengetahui apakah bila ada perubahan pada variabel X diikuti dengan
perubahan variabel Y. Uji linieritas dapat diketahui dengan menggunakan
harga koefisien F. Kriteria yang digunakan apabila nilai Fpiwung l€bih kecil
atau sama dengan Fave (Friung < Frae) Maka regresi dinyatakan linier,
sebaliknya apabila Fhiwung lebih besar dari Fapa (Fhiung > Frae) Maka

regresi dinyatakan tidak linier.



Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan program

SPSS Statistics, maka diperoleh hasil uji linieritas sebagai berikut:

Tabel 19. Ringkasan Hasil Uji Linieritas

Variabel Nilai .
No Bebas Terikat Fhltung Ftabe Slg Kes mpulan
1 X1 Y 1,076 2,084 0,391 Linier
2 X Y 0,902 1,960 0,582 Linier

Sumber : Data primer yang diolah (Lampiran 7: halaman 144)

Berdasarkan tabel 19, diketahui bahwa nilai Friung antara variabel
X1 (Pemanfaatan Sumber Belgar) dengan variabel Y (Motivasi Belgar
Akuntansi) sebesar 1,076 lebih kecil dari nila Fgpe dengan taraf
signifikansi 5% yaitu sebesar 2,084 (1,076 < 2,084), dan nilai Fritung
antara variabel X, (Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru)
dengan variabel Y (Motivasi Belgjar Akuntansi) sebesar 0,902 lebih kecil
dari nilai Fiahe dengan taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 1,960 (0,902 <
1,960). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas
terhadap variabel terikat memiliki hubungan yang linier.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinieritas antar variabel bebas sebagai syarat digunakannya regresi
berganda dalam menguji hipotesis. Kriteria tidak terjadinya
multikolinieritas adalah jika nilai koefisien korelasi antar variabel bebas
lebih kecil atau sama dengan 0,600. Berdasarkan analisis yang dilakukan

maka dapat diketahui hasilnya sebagai berikut:
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Tabel 20. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel X1 X2 Kesimpulan
Tidak Terjadi
X1 1 0,053 Multikolinieritas

Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 7: halaman 147)
Tabel 20 hasil uji coba multikolonieritas antar masing-masing variabel
bebas di atas menunjukkan bahwa variabel Pemanfaatan Sumber Belgjar
dan Perseps Siswa tentang Metode Menggar Guru memiliki nilai
koefisien korelasi kurang dari 0,600. Artinya hasil tersebut menunjukkan
bahwa tidak terjadi pengaruh antar variabel bebas yang ada dalam
penelitian ini dan analisis data dapat dilanjutkan ke pengujian hipotesis.
C. Pengujian Hipotesis
Pengujian terhadap hipotesis yang digunakan dengan menggunakan
rumus analisis regresi satu prediktor untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat, sedangkan analisis regresi dua prediktor
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat.
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruh positif Pemanfaatan Sumber Belgjar terhadap Motivasi Belgjar
Akuntansi Siswakelas X1 Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran

2015/2016. Pengujian hipotesis pertama ini menggunakan analisis regresi
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sederhana. Berdasarkan hasil analisis didapatkan data hasil uji hipotesis
pertama sebagai berikut:

Tabel 21. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Pertama

Hargar Hargat

Variabel == Koef | Konstanta Ket.
Ix1y r=— thitung trapel

Terdapat

Xi1| Y| 0461| 0,212 | 25,353 | 1,986 | 0,493 | 17,04 Pengaruh

Sumber: Data Primer yang diolah (Lampiran 8: halaman 150)
Berdasakan tabel 21, maka dapat dijelaskan sebagal berikut:
a. Persamaan Garis Regresi Sederhana

Berdasarkan tabel 21 hasil uji hipotesis pertama, maka dapat
dibuat persamaan garisregresi sebagai berikut:
Y =0,493 X1+ 17,04

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien
regresi tersebut bernilai positif sebesar 0,493 yang artinya jika nilai
Pemanfaatan Sumber Belgar (X;) nalk satu satuan maka Motivas
Belgjar Akuntansi (Y) naik sebesar 0,493.

b. Koefisien Korelasi (rx1,) dan Koefisien Determinasi (r?yay)

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan nilai koefisien
korelasi (ryiy) lebih besar dari nol (0) yaitu sebesar 0,461 yang
menunjukkan bahwa Pemanfaatan Sumber Belgar mempunyai
hubungan positif terhadap Motivas Belgjar Akuntans . Nilai koefisien
determinasi  (r?.y) sebesar 0,212 yang menunjukkan bahwa
Pemanfaatan Sumber Belggar mempengaruhi 21,2% perubahan pada

Motivas Belgar Akuntansi Siswa Kelas X1 Akuntanss SMK Negeri 1
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Tempel Tahun Ajaran 2015/2016 dan 78,8% dipengaruhi oleh faktor
lain.
c. Pengujian Hipotesis dengan Uji t

Pengujian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Pemanfaatan Sumber Belgar (X;) terhadap Motivass Belgar
Akuntansi (Y). Uji signifikansi yang dilakukan dengan uji t
menghasilkan thiwng Sebesar 25,353 sedangkan nilal twne pada taraf
signifikansi 5% sebesar 1,986. Hasil nila thwng kemudian
dibandingkan dengan nilai tipe. Jika nilal thiwng |€bIN besar atau sama
dengan nilai tig dengan taraf signifikansi 5% maka variabel tersebut
berpengaruh positif atau dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima.
Sebaliknya jika nilai thiwng l€bih kecil dari nilai tpe dengan taraf
signifikansi 5% maka variabel tersebut tidak berpengaruh positif atau
dengan kata lain Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil pengujian diketahui
nilal thitung l€bih besar dari nilal tipe (25,353 > 1,986).

Berdasarkan hasil pengujian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama yang menyatakan terdapat pengaruh positif
Pemanfaatan Sumber Belgar terhadap Motivasi Belgar Akuntansi
Kelas X1 Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016
dapat diterima.

2. Uji HipotesisKedua
Hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini adalah terdapat

pengaruh positif Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru terhadap
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Motivasi Belgar Akuntansi Siswa Kelas X1 Akuntanss SMK N 1 Tempel
Tahun Ajaran 2015/2016. Pengujian hipotesis kedua ini menggunakan
analisis regresi sederhana. Berdasarkan hasil analisis didapatkan data hasil
uji hipotesis kedua sebagai berikut:

Tabel 22. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hargar Hargat
Variabel ] Koef | Konstanta Ket.
Moy s thitung | Ttepe
X,| Y| 0529 028 | 5131 | 1,986 | 0525 | 17,48 ;;:dapat
garuh

Sumber: Data Primer yang diolah (Lampiran 8: halaman 151)
Berdasakan tabel 22, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Persamaan Garis Regresi Sederhana

Berdasarkan tabel 22 hasil uji hipotesis di atas, maka dapat
dibuat persamaan garisregresi sebagai berikut:
Y=0,525X, + 17,48

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien
regresi bernilai positif sebesar 0,525 yang artinya adalah jika nilai
Perseps Siswa tentang Metode Mengajar Guru (X») naik satu satuan
maka Motivas Belgjar Akuntansi (Y) naik sebesar 0,525.

b. Koefisien Korelasi (ryz,) dan Koefisien Determinasi (1)

Hasil andlisis regresi sederhana menunjukkan nilai koefisien
korelas (ryoy) lebih besar dari nol (0) yaitu sebesar 0,529 yang
menunjukkan bahwa Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru
mempunyai hubungan positif terhadap Motivas Belgar Akuntansi.

Nilai koefisien determinasi (r%,,,) sebesar 0,28 yang menunjukkan
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bahwa Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru mempengaruhi
28% perubahan pada Motivas Belgar Akuntansi Siswa Kelas Xl
Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016 dan 72%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Pengujian Signifikansi dengan Uji t

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Persepsi
Siswa tentang Metode Mengagjar Guru (X;) terhadap Motivasi Belgar
Akuntansi (Y). Uji signifikansi yang dilakukan dengan wuji t
menghasilkan thiwng Sebesar 5,131 sedangkan nilai tae pada taraf
signifikansi 5% sebesar 1,986. Hasil nila thwng kemudian
dibandingkan dengan nilai tipe. Jika nilal thiwng |€bIN besar atau sama
dengan nilai tig dengan taraf signifikansi 5% maka variabel tersebut
berpengaruh positif atau dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima.
Sebaliknya jika nilai thiwng lebih kecil dari nilai tpe dengan taraf
signifikansi 5% maka variabel tersebut tidak berpengaruh positif atau
dengan kata lain Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil pengujian diketahui
nilal thitung l€bih besar dari nilal tipa (5,131 > 1,986).

Berdasarkan hasil pengujian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua yang menyatakan terdapat pengaruh positif
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru terhadap Motivas
Belgar Akuntansi Kelas X1 Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun

Ajaran 2015/2016 dapat diterima.
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3. Uji Hipotesisketiga
Hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruh positif Pemanfaatan Sumber Belgjar dan Persepsi Siswa tentang
Metode Mengajar Guru terhadap Motivasi Belgjar Akuntans Siswa Kelas
X1 Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016. Pengujian
hipotesis ketiga ini menggunakan analisis regresi dua prediktor.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan data hasil uji hipotesis ketiga

sebagal berikut:
Tabel 23. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Ketiga
HargaR Harga F
Variabel | Koef. | Kongt. - Ket.

Rywa | Rz, .2 | Fritung Fabe

X, | 041
12493 065 | 0423 |34075| 1948 ;gdapa:]
X, 0,462 garu

Sumber: Data Primer yang diolah (Lampiran 8: halaman 153)

Berdasakan tabel 23, maka dapat dijelaskan sebagal berikut:

a. Persamaan Garis Regresi Sederhana
Berdasarkan tabel 23 hasil uji hipotesis di atas, maka dapat

dibuat persamaan garis regres sebagai berikut:

Y=0,41X; + 0,462X,+ 12,493
Persamaan regres tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X, bernilai
positif sebesar 0,41 yang artinya adalah jika nila Pemanfaatan Sumber
Belgjar naik satu satuan maka Motivasi Belgjar Akuntans (Y) naik sebesar
0,41dengan asumsi bahwa X, tetap. Nilai koefisien X, menunjukan nilai

sebesar 0,462 yang artinya apabila jika nilai Perseps Siswa tentang
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Metode Mengajar Guru (X,) naik satu satuan maka Motivasi Belgar
Akuntans (Y) naik sebesar 0,462 dengan asumsi bahwa nilai X tetap.
b. Koefisien Korelasi Ry(1,) dan Koefisien Determinasi R%y(12)

Hasil analisis regresi dua prediktor menunjukkan nilai koefisien
korelas Ry(12) lebih besar dari nol (0) yaitu sebesar 0,65 yang
menunjukkan bahwa Pemanfaatan Sumber Belgjar (X1) dan Persepsi
Siswa tentang Metode Menggar Guru mempunya hubungan positif
terhadap Motivasi Belgar Akuntansi. Nilai koefisien determinasi
R*y(12 ) sebesar 0,423 yang menunjukkan bahwa Persepsi Siswa
tentang Metode Mengagjar Guru mempengaruhi 42,3% perubahan pada
Motivasi Belgjar Akuntansi Siswa Kelas X1 Akuntansi SMK Negeri 1
Tempel Tahun Ajaran 2015/2016 dan 57,7% dipengaruhi oleh faktor
lain.

c. Pengujian Signifikansi dengan Uji F

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui keberartian pengaruh
Pemanfaatan Sumber Belgjar (X1), dan Persepsi Siswatentang Metode
Mengagjar Guru (X;), secara bersama-sama terhadap Motivasi Belgar
Akuntansi (Y). Uji signifikansi yang dilakukan dengan uji F yang
menghasilkan Friwng Sebesar 34,075. Sedangkan nilai Frpe pada N-m-
1= 96-2-1 = 93 taraf signifikansi 5% sebesar 19,48. Hasil nilai Friwng
kemudian dibandingkan dengan nilai Fiane. Jikanilai Friwng 1€bih besar
atau sama dengan nila Fpe dengan taraf signifikanss 5% maka

variabel tersebut berpengaruh positif atau dengan kata lain Ho ditolak
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dan Ha diterima. Sebaliknya jikanilai Friwng l€bih kecil dari nilai Frape
dengan taraf signifikansi 5% maka variabel tersebut tidak berpengaruh
positif atau dengan kata lain Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil
pengujian diketahui nilai Friwng 1€bih besar dari nilai Fape (34,075 >
19,48).

Berdasarkan hasil pengujian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan terdapat pengaruh positif
Pemanfaatan Sumber Belgar dan Persepsi Siswa tentang Metode
Menggar Guru terhadap Motivass Belgar Akuntanss Kelas Xl
Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016 dapat
diterima.

Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

Berdasarkan hasil analisis regresi dua prediktor dapat diketahui
besarnya Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif masing-masing
variabel bebas yaitu Pemanfaatan Sumber Belgjar dan Perseps Siswa
tentang Metode Mengagjar Guru terhadap variabel terikat Motivas
Belgar Akuntansi. Berdasarkan perhitungan (lampiran 8. halaman
199-200), besarnya Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif dapat
dilihat padatabel berikut:

Tabel 24. Ringkasan Hasil Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

Keterangan X1 X2 Jumlah
SR% 48,89% 51,11% 100%
SE% 20,66% 21,62% 42,28%

Sumber: Data Primer yang diolah (Lampiran 8: halaman 155)
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Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel 24
maka dapat diketahui bahwa Pemanfaatan Sumber Belgjar
memberikan Sumbangan Relatif sebesar 48,89%, Persepsi Siswa
tentang Metode Menggar Guru sebesar 51,11%. Sedangkan
Sumbangan Efektif variabel Pemanfaatan Sumber Belgjar sebesar
20,66%, Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru sebesar 21,62.
Total Sumbangan Efektif sebesar 42,28% yang berarti variabel
Pemanfaatan Sumber Belgjar dan Persepsi Siswa tentang Metode
Mengagjar Guru secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif
sebesar 42,28%, sedangkan 57,72% diberikan oleh variabel-variabel
lain yang tidak dibahas dalam penédlitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belajar terhadap Motivasi Belajar
Akuntans Siswa Kelas XI Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun

Ajaran 2015/2016

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
Pemanfaatan Sumber Belgar terhadap Motivasi Belgar Akuntansi Siswa
Kelas XI Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016.
Berdasarkan hasil analisis regress sederhana dengan satu prediktor
diperolen nilai koefisien korelasi (ryiy) sebesar 0,461 dan koefisien
determinasi (r?yy) sebesar 0,212. Koefisien korelasi (rxy,) sebesar 0,461
dikonsultasikan dengan ripe Sebesar 0,201. Hal ini menunjukkan bahwa

nilai rritung 1€bih besar dari rape (0,201). Setelah dilakukan uji t diperoleh
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nilai thiwng Sebesar 25,353 yang kemudian dikonsultasikan dengan tiape
padataraf signifikansi 5% sebesar 1,986. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
thitung 1€0IN besar dari tiape (25,353> 1,986), sehingga berdasarkan analisis
di atas dapat dismpulkan bahwa Pemanfaatan Sumber Belgar
berpengaruh positif terhadap Motivasi Belgjar Akuntansi. Dengan
demikian dapat dikatakan semakin baik Pemanfaatan Sumber Belgjar
maka akan meningkatkan Motivasi Belgjar Akuntansi siswa.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat dalam kajian teori
yang dikemukakan oleh Haris Mudjiman (2007:17) yang menyatakan
bahwa tersedianya sumber belgar dan media pembelgaran turut
menentukan atau memunculkan kekuatan motivasi belgar siswa.
Penjelasan tersebut mendukung adanya pengaruh pemanfaatan sumber
belgjar terhadap motivasi belgjar siswa.

Penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan Retno
Wulasari (2014) dengan judul “Keefektifan Pemanfaatan Internet Sebagai
Sumber Belgar untuk Meningkatkan Motivas dan Prestasi Belgar

Mengoperasikan Perangkat Lunak Kelas X1 SMK Negeri 1 Tempel .

. Pengaruh Perseps Siswatentang Metode Mengajar Guru terhadap
Motivas Belgjar Akuntans Siswa Kelas X1 Akuntans SMK Negeri 1

Tempe Tahun Ajaran 2015/2016

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru terhadap Motivasi Belgjar

Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun
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Ajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana dengan
satu prediktor diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,65 dan
koefisien determinasi (r?yxy,) sebesar 0,423. Koefisien korelasi (ryy)
sebesar 0,65 dikonsultasikan dengan rgpe Sebesar 0,201. Ha ini
menunjukkan bahwa nilai rhiwung l€bih besar dari riae (0,65>0,201). Setelah
dilakukan uji t diperoleh nila thiwng Sebesar 5,131 yang kemudian
dikonsultasikan dengan tiang pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,986. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai thwng l€bih besar dari tiape (5,131> 1,986),
sehingga berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa Persepsi
Siswa tentang Metode Menggar Guru berpengaruh positif terhadap
Motivas Belgar Akuntansi. Dengan demikian dapat dikatakan semakin
bailk Perseps Siswa tentang Metode Menggar Guru maka akan
meningkatkan Motivas Belgar Akuntans siswa

Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat dalam kgian teori
yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik (2011:113) diamana salah satu
faktor yang mempengaruhi Motivas Belgar Akuntansi adalah Persepsi
siswa tentang metode mengajar guru di kelas. Oleh karena itu, dengan
perseps yang positif dari siswa terhadap Metode Menggjar Guru, maka
akan berpengaruh positif juga pada peningkatan Motivas Belgar
Akuntans siswa.

Penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan
Muhammad Choirul (2012) dengan judul *“Pengaruh Persepsi Siswa

tentang Metode Mengaar Guru dan Lingkungan Belgjar di Sekolah
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terhadap Motivas Belgar Akuntansi Siswa Kelas XI Program Keahlian
Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2011/2012”. Ditunjukkan
dengan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru yang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Motivasi Belgjar Akuntansi siswa kelas XI1
Program Keahlian Akuntanss SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran

2011/2012 dengan t hitung lebih besar dari t tabel = 5,883>1,980.

. Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belagjar dan Perseps Siswa tentang
Metode Mengajar Guru bersama-sama terhadap Motivas Belajar
Akuntans Siswa Kelas XI Akuntans SMK Negeri 1 Tempe Tahun

Ajaran 2015/2016

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
Pemanfaatan Sumber Belgar dan Perseps Siswa tentang Metode
Mengagar Guru terhadap Motivasi Belgar Akuntans Siswa Kelas Xl
Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016. Berdasarkan
hasil analisis regresi ganda dengan dua prediktor diperoleh nilai koefisien
korelasi (rxiy) sebesar 0,529 dan koefisien determinasi (r?y1y) sebesar 0,28.
Koefisien korelasi (ry1y) sebesar 0,529 dikonsultasikan dengan riape Sebesar
0,201. Ha ini menunjukkan bahwa nilai rmiwng l€bIh besar dari rie
(0,529>0,201). Setelah dilakukan uji t diperoleh nilai thiwung Sebesar 34,075
yang kemudian dikonsultasikan dengan tine pada taraf signifikansi 5%
sebesar 19,48. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung l€bih besar dari tiane
(34,065> 19,48), sehingga berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan

bahwa Pemanfaatan Sumber Belgjar dan Persepsi  Siswa tentang Metode
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Menggar Guru secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap
Motivass Belgar Akuntansi. Besarnya sumbangan efektif variabel
Pemanfaatan Sumber Belgjar sebesar 20,66% dan variabel Perseps Siswa
tentang Metode Mengaar Guru sebesar 21,62%, sedangkan 57,72% berasal
dari variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

E. Keterbatasan Pendlitian

Penelitian ini telah dilakukan sesuai prosedur ilmiah, akan tetapi masih

memiliki berbagal keterbatasan antaralain:

1. Penulis menyadari bahwa faktor yang mempunyai pengaruh terhadap
Motivas Belgar Akuntansi sangat banyak, sementara penelitian ini
hanya melibatkan dua variabel yaitu Pemanfaatan Sumber Belgar dan
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru. Meskipun antara variabel
bebas dengan variabel terikat terdapat pengaruh, namun besarnya
sumbangan efektif yang dapat diberikan hanya sebesar 20,66% untuk
variabel Pemanfaatan Sumber Belgjar dan 21,62% untuk variabel Persepsi
Siswa tentang Metode Mengajar Guru, sehingga masih tersisa 57,72%

dari faktor lan yang tidak diteliti daam penelitian ini.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif Pemanfaatan Sumber Belgjar terhadap Motivasi
Belgar Akuntans Siswa kelas X1 Akuntanss SMK Negeri 1 Tempe
Tahun Ajaran 2015/2016, yang ditunjukkan dengan nila koefisien
korelasi ryy sebesar 0,461, nilai koefisien determinasi 2,y sebesar 0,212,
dengan persamaan garis regresi Y = 0,493X4 + 17,04 dan nilai thitung l€bIN
besar dari tiaa yaitu 25,353>1,989 padataraf signifikansi 5%.

2. Terdapat pengaruh positif Persepsi Siswa tentang Metode Menggar Guru
terhadap Motivas Belgar Akuntansi Siswa kelas X1 Akuntanss SMK
Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016, yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi ryy sebesar 0,529, nilai koefisien determinasi 12,y
sebesar 0,28, dengan persamaan garis regresi Y = 0,525X, + 17,48, dan
nilal thiwng l€bIN besar dari tiae yaitu 5,131>1,989 pada taraf signifikansi
5%.

3. Terdapat pengaruh positif Pemanfaatan Sumber Belgjar, dan Persepsi
Siswa tentang Metode Mengajar Guru secara bersama-sama terhadap
Motivas Belgar Akuntansi Siswa kelas X1 Akuntanss SMK Negeri 1
Tempel Tahun Ajaran 2015/2016, yang ditunjukkan dengan nilai

koefisien korelass Ry(1,) sebesar 0,65, nilai koefisien determinasi
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R%y(1,) sebesar 0,423, dengan persamaan garis regres Y= 0,41X; +
0,462X, + 12,493, dan nilai Fritung l€bih besar dari Fape yaitu 34,075 >
1948 pada taraf signifikanss 5%. Sumbangan Relatif variabel
Pemanfaatan Sumber Belgar sebesar 48,89%, dan variabel Perseps
Siswa tentang Metode Menggar Guru sebesar 51,11%. Sumbangan
Efektif variabel Pemanfaatan Sumber Belgar sebesar 20,66%, dan
variabel Perseps Siswa tentang Metode Mengagjar Guru sebesar 21,62%.
Variabel Pemanfaatan Sumber Belgjar dan Persepsi Siswa tentang Metode
Menggar Guru secara bersama-sama memberikan Sumbangan Efektif
sebesar 42,28% terhadap Motivas Belgar Akuntans Siswa kelas Xl
Akuntanst SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016,
B. Implikas

1. Telah teruji bahwaterdapat pengaruh positif Pemanfaatan Sumber Belgar
terhadap Motivas Belgar Akuntansi Siswa kelas X1 Akuntans SMK
Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini menunjukkan bahwa
untuk meningkatkan Motivasi Belgar Akuntans pada siswa dapat
dilakukan dengan mengupayakan peningkatan Pemanfaatan Sumber
Belgar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika Pemanfaatan
Sumber Belgjar semakin baik (positif) maka Motivasi Belgar Akuntans
siswa akan semakin meningkat. Oleh karena itu guru perlu
memperhatikan Sumber Belgjar yang digunakan untuk pembelgjaran dan
memperbanyak penyediaan sumber belgjar agar dapat dimanfaatkan oleh

siswa.
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2. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif Persepsi Siswa tentang
Metode Mengajar Guru terhadap Motivasi Belgjar Akuntansi Siswa kelas
X1 Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan Motivasi Belgar Akuntans
pada siswa dapat dilakukan dengan mengupayakan peningkatan Persepsi
Siswa tentang Metode Mengagjar Guru. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa jika Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru semakin baik
(positif) maka Motivasi Belgar Akuntansi siswa akan semakin
meningkat. Oleh karena itu guru perlu memperhatikan metode
pembelgaran yang digunakan pada saat proses pembelgaran dan
memberikan variasi penggunaan metode agar lebih memotivasi siswa.

3. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif Pemanfaatan Sumber
Belgar, dan Persepsi Siswa tentang Metode Menggjar Guru secara
bersama-sama terhadap Motivasi Belgar Akuntansi Siswa kelas XI
Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan Motivas Belgar Akuntansi
pada siswa dapat dilakukan dengan mengupayakan peningkatan
Pemanfaatan Sumber Belgar, dan Perseps Siswa tentang Metode
Mengajar Guru. Semakin baik (positif) Pemanfaatan Sumber Belgjar, dan
Persepsi Siswa tentang Metode Mengagjar Guru maka Motivas Belgjar

Akuntansi siswa akan semakin meningkat.
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C. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan, dan implikas tersebut

maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Siswa sebaiknya mengerjakan soal-soa LKS yang belum didiskusikan
dengan guru sebagai |atihan dan menambah pengetahuan.

2. Sekolah sebaiknya menambah koleksi-koleksi buku pelgaran Akuntans
yang ada di perpustakaan agar menunjang pembel garan siswa.

3. Guru sebaiknya menguasa berbagar metode mengajar dan memberikan
varias lain ketika proses belgjar menggjar Akuntans agar siswa dapat

termotivasi dalam mengikuti pembelgjaran.
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UJI COBA INSTRUMEN

Angket Uji Coba Instrumen

Kepada
Yth. SiswaSMK N 1 Godean

Kelas X1 Akuntans

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi, peneliti bermaksud
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belgjar dan
Persepsi Siswa tentang Metode Menggar Guru terhadap Motivas Belgar
Akuntansi Siswa Kelas X1 Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran
2015/2016”. Tujuan uji coba angket penelitian ini sendiri yaitu untuk menguji
tingkat validitas dan reliabilitas dari angket sehingga pada saat penelitian dapat
diperoleh data yang valid dan reliabel. Berkaitan dengan ha tersebut, pendliti
mengharapkan bantuan saudara untuk bersedia mengisi angket uji cobaini dengan
menjawab setigp pertanyaan maupun pernyataan yang terdapat di  angket
penelitian ini dengan baik. Atas perhatian dan bantuan saudara dalam mengisi

angket ini, diucapkan terimakasih.

Y ogyakarta, Maret 2016
Pendliti

Palupi Anggun K



ANGKET UJI COBA PENELITIAN

Petunjuk Pengisian:

Tulis identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan.

Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari empat aternatif

jawaban.
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Jawablah dengan memberikan tanda silang (x) atau centang (V) pada kolom

yang telah disediakan.

Nama
Kelas

No. Absen

Alternatif Jawaban: S : Selau

SR : Sering
KK : Kadang-Kadang
TP : Tidak Pernah

1. Angket Motivas Belajar Akuntansi

akuntans di buku catatan

No Pernyataan SL SR JR | TP

1 Saya mengerjakan tugas akuntansi secara
sungguh-sungguh dan mengumpulkannnya
tepat waktu

2 Saya mengerjakan tugas secara mandiri
tanpa tergantung pada orang lain

3 Teman saya membantu menjelaskan
pelgjaran akuntansi apabila saya kesulitan

4 Sayabelgjar mengena materi akuntansi
yang akan dipelgjari pada pertemuan
selanjutnya

5 Saya mengulang kembali pelgjaran yang
telah dipelgjari di sekolah

6 Saya belgar akuntansi sampai
mendapatkan nilai yang baik

7 Saya kecewa apabila adajam pelgaran
akuntansi yang kosong

8 Saya mebaca buku pelg aran akuntansi
sebelum pelgjaran dimulai

9 Saya mengerjakan latihan soal

10 | Sayamembuat ringkasan materi pelgaran
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majalah dan jurnal di perpustakaan

No Pernyataan SR JR | TP

11 | Sayabelgar secara berkelanjutan agar
tidak mudah lupa materi yang sudah
dipelgjari

12 | Mencatat rumus-rumus pengerjaan soal
akuntansi

13 | Saya mempelgari buku-buku akuntansi
wajib dari sekolah

14 | Saya mengeluarkan pendapat apabila
diadakan diskusi mengenai akuntansi

15 | Saya menanggapi apabila ada perbedaan
pendapat mengenal materi tertentu dalam
pelgjaran akuntansi

16 | Sayamerasapercayadiri dalam
menyampaikan pendapat ketika diskusi
mengenai pelgaran akuntans

17 | Sayamerasa senang belgjar di kelas karena
suasannya tenang

18 | Sayayakin mendapat nilai akuntansi yang
baik karena saya mengerjakan tugas
dengan baik

19 | Sayasenang apabila guru menyuruh untuk
mengerjakan soal akuntansi di depan kelas

20 | Sayamengerjakan soal LKS akuntansi
yang belum pernah didiskusikan di kelas

4. Pemanfaatan Sumber Belajar
No Pernyataan SR JR TP

1 Sekolah menyediakan buku akuntansi yang
sesual dengan kurikulum

2 Sekolah menyediakan buku akuntansi yang
lengkap

3 Sekolah menyediakan akses internet gratis
di lingkungan sekolah

4 Sekolah menyediakan buku akuntansi
lengkap untuk kelas X, X1, XII

5 Buku yang tersedia di perpustakaan
jumlahnya ditambah setiap tahun gjaran

6 Sekolah setiap tahun menambah koleksi




110

No Pernyataan SL SR JR | TP

7 Pembaharuan buku dan majalah di
perpustakaan sekolah menyediakan
digunakan untuk menunjang pembelgjaran
akuntansi

8 Saya menggunakan Lab komputer ketika
praktik Akuntansi

9 Saya harus menunggu beberapa saat ketika
pergantian pelgjaran karena buku
Akuntansi masih digunakan oleh kelas lain

10 | Sekolah menyediakan sumber belgjar yang
bervarias

11 | Sekolah menambah koleks buku akuntansi
sebagai sumber belgjar

12 | Buku yang sudah rusak diarsipkan dan
diganti dengan buku baru

13 | Prosedur peminjaman buku di
perpustakaan mudah

14 | Sayamengakses internet terkait mata
pelgaran Akuntansi

15 | Guru yang mengajar di sekolah memadai
sesuai dengan jumlah mata pelgjaran

16 | Saya mendapatkan banyak pengetahuan
dari guru

17 | Buku di perpustakaan dapat menunjang
pembel gjaran akuntansi

18 | Setiap pelgaran akuntansi saya
menggunakan lebih dari satu sumber
belajar

19 | Sumber belgjar selau diperbaharui sesual
materi pelgjaran

20 | Buku sebagai salah satu sumber belgar
didapat dari sumber yang terpercaya

3. Perseps Siswatentang Metode Mengajar Guru
No Pernyataan SL SR JR | TP

1 Saya dapat memahami bahasa yang
digunakan guru untuk menjelaskan materi

2 M etode yang digunakan dapat

mempermudah dalam memahami materi
pelgjaran
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No Pernyataan SR JR | TP

3 Guru mengajak siswa musyawarah untuk
menentukan metode pembelgjaran yang
akan digunakan

4 Guru saya memberitahuan rencana materi
yang dipelgjari

5 Guru memberitahukan tujuan yang hendak
dicapai dalam pembelgjaran

6 Pada setiap pertemuan guru memberikan
soal-soal latihan

7 Guru melakukan Tanyajawab setelah
materi disampaikan

8 Guru saya menjelaskan materi tanpa
bantuan media pembelgjaran

9 Guru membentuk kelompok kecil dan
memberikan tugas yang harus diselesaikan
dalam kelompok

10 | Guru melakukan Tanya jawab apabila
siswa tidak memerhatikan

11 | Guru menggunakan metode pembelgaran
lain ketika metode yang sedang dijalankan
sudah tidak efektif 1agi

12 | Guru hanya membaca buku sgja ketika
menjelaskan kepada siswa

13 | Guru menunjukkan buku yang digunakan
selama pembel ajaran

14 | Guru menyampaikan materi dengan runtut

15 | Guru mengajar melalui praktik-praktik
secara langsung

16 | Ketika proses pembelgaran, guru
memberikan motivasi agar Siswa semangat
dalam belgar

17 | Guru memberikan kesempatan untuk
bertanya bagi yang belum jelas

18 | Guru membahas soal ulangan yang
dianggap sulit

19 | Guru menyuruh untuk mengerjakan soal di
depan kelas

20 | Guru menggunakan metode pengajaran

yang menarik
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Data Hasil Uji Coba Variabel Motivasi Belajar Akuntansi

A.

47

52
37
52
40
40

48

50
51

55
51

45

53
55
47

48

54
48

48

52
49

50

Q9 (Q10 | Q11 | Q12 | Q13| Q14| Q15| Q16 | Q17 | Q18 | Q19 | Q20 | Total

Q8

Q7

Q6

Q5

Q4

Q3

Q2

Q1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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45

46

50
52
48

46

51

50
1460

53

66

84

76

68

78

71

82

76

67

75

87

58

58

93

67

68

75

68

90

23
24
25

26
27
28
29
30

B. Data Hasil Uji Coba Variabel Pemanfaatan Sumber Belajar

62

62

58
59
58
46

59
64
58
61

57
50

Q9 | Q10 | Q11 | Q12| Q13| Q14| Q15| Ql6 | Q17 | Q18 | Q19 | Q20 | Total

Q8

Q7

Q6

Q5

Q4

Q3

Q2

Q1

No

10
11
12
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65

62

61

53

57
55

56
53

55

54
54
58
59
55

62

58
57

54
1722

98

88

85

78

103

103

68

107

69

70

74

49

116

86

59

75

94

82

105

113

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
z

C. DataHasil Uji Coba Variabel Perseps Siswatentang Metode Mengajar Guru

62
65

Q9 | Q10 | Q11| Q12 | Q13 | Q14 | Q15| Q16 | Q17 | Q18 | Q19 | Q20 | Total

Qas

Q7

Q6

Q5

Q4

Qa3

Q2

Q1

No
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70
65
57
56
63
65

66
66
64
54
63
62
61

54
62
60
62
61

60
62
57
66
50
61

63

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27
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28 4 4 3 3 4 2 2 4 3 3 4 4 3 4 3 65

29 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 63

30 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 2 62
> |100| 93 | 83 | 101|101 | 77 | 90 | 66 | 81 | 8 | 90 | 101 | 97 | 100 | 95 | 105 | 103 | 101 | 93 | 85 | 1847
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LAMPIRAN 3
HASIL UJI VALIDITASDAN

RELIABILITASINSTRUMEN PENELITIAN

\_ /




UJI VALIDITASDAN RELIABILITAS

Angket Motivas Belajar

119

Butir Butir Keterangan
Angket Pear son Sigg. I' tabel
Ceorrelation | (1-tailed)
1 .529” .001 0,361 30 Vvalid
2 418" 011 0,361 30 Valid
3 -.357 027 0,361 30| TdkValid
4 506" .002 0,361 30 Valid
5 506" .002 0,361 30 Valid
6 .616” .000 0,361 30 Vvalid
7 .389’ 017 0,361 30 Valid
8 -.272 073 0,361 30| TdkValid
9 405’ 013 0,361 30 Valid
10 425" .010 0,361 30 Vvalid
11 .503” .002 0,361 30 Vvalid
12 445" .007 0,361 30 Valid
13 .366° .023 0,361 30 Vvalid
14 376’ .020 0,361 30 Valid
15 518” .002 0,361 30 Vvalid
16 580" .000 0,361 30 Valid
17 -.282 .065 0,361 30| TdkValid
18 -.036 426 0,361 30| TdkValid
19 444" .007 0,361 30 Valid
20 .508” .002 0,361 30 Vvalid

‘ Correlation is significant at the 0,05 level (1-tailed)
“ Correlation is significant at the 0,01 level (1-tailed)

Case Processing Summary

N

%

Valid
Cases

Total

Excluded®

30
0
30

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.784 16




Angket Pemanfaatan Sumber Belajar
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Butir Butir Keterangan
Angket Pear son Sigg. I' tabel
Ceorréelation | (1-tailed)
1 417 011 0,361 30 Valid
2 522" .002 0,361 30 Valid
3 A47” .007 0,361 30 Valid
4 532" .001 0,361 30 Valid
5 424" 010 0,361 30 Valid
6 371 022 0,361 30 Valid
7 -.123 258 0,361 30| TdkValid
8 507" .002 0,361 30 Valid
9 411 012 0,361 30 Valid
10 .368’ 023 0,361 30 Valid
11 .386’ .018 0,361 30 Valid
12 -.246 .095 0,361 30| TdkValid
13 4137 012 0,361 30 Valid
14 299 054 0,361 30| TdkValid
15 413’ 012 0,361 30 Valid
16 393’ 016 0,361 30 Valid
17 .550” .001 0,361 30 Valid
18 572" .000 0,361 30 Valid
19 -.448 .006 0,361 30| TdkValid
20 .388’ 017 0,361 30 Valid

* Correlation is significant at the 0,05 level (1-tailed)
“ Correlation is significant at the 0,01 level (1-tailed)

Case Processing Summary

N

%

Valid
Cases

Total

Excluded®

30
0
30

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

725 16
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Angket Persepi Siswa tentang Metode Mengajar Guru

Butir Butir Keterangan
Angket Pear son Sigg. ' tabel N
Ceorréelation | (1-tailed)
1 .363’ 024 0,361 30 Valid
2 452’ .006 0,361 30 Valid
3 469” .004 0,361 30 Valid
4 404’ 013 0,361 30 Valid
5 ATT” .004 0,361 30 Valid
6 -.050 396 0,361 30| TdkValid
7 394 016 0,361 30 Valid
8 -.071 .355 0,361 30| TdkValid
9 418’ 011 0,361 30 Valid
10 401’ 014 0,361 30 Valid
11 376’ .020 0,361 30 Valid
12 362’ 025 0,361 30 Valid
13 .364’ 024 0,361 30 Valid
14 -.125 255 0,361 30| TdkValid
15 400’ 014 0,361 30 Valid
16 480" .004 0,361 30 Valid
17 397’ 015 0,361 30 Valid
18 160 199 0,361 30| TdkValid
19 474" .004 0,361 30 Valid
20 234 107 0,361 30| TdkValid

‘ Correlation is significant at the 0,05 level (1-tailed)
“ Correlation is significant at the 0,01 level (1-tailed)

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

.683 15
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LAMPIRAN 4

ANGKET PENELITIAN
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INSTRUMEN PENELITIAN

Angket Penelitian

Kepada
Yth. Siswa SMK N 1 Tempel

Kelas X1 Akuntans

Dengan hormat,

Daam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi, peneliti bermaksud
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belgjar dan
Perseps Siswa tentang Metode Menggjar Guru terhadap Motivas Belgar
Akuntansi Siswa Kelas X1 Akuntanss SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran
2015/2016”. Tujuan angket penelitian ini yaitu untuk menyelesaikan Tugas Akhir
Skripsi. Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti mengharapkan bantuan saudara
untuk bersedia mengisi angket penelitian ini dengan menjawab setiap pertanyaan
maupun pernyataan yang terdapat di angket penelitian ini dengan bak. Atas
perhatian dan bantuan saudara dalam mengisi angket ini, diucapkan terimakasih.

Y ogyakarta, April 2016
Peneliti

Palupi Anggun K



Petunjuk Pengisian:
Tulis identitas terlebih dahulu pada kolom yang tel ah disediakan.

Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari empat alternatif

jawaban.
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Jawablah dengan memberikan tanda silang (x) atau centang (v) pada kolom

yang telah disediakan.

Nama
Kelas

No. Absen

Alternatif Jawaban: S : Sdlau

SR : Sering
JR :Jarang
TP : Tidak Pernah

1. Angket Motivasi Belajar Akuntansi
No Pernyataan SL SR JR TP

1 Saya mengerjakan tugas akuntansi secara
sungguh-sungguh dan mengumpulkannnya
tepat waktu

2 Saya mengerjakan tugas secara mandiri
tanpa tergantung pada orang lain

3 Sayabelgjar mengena materi akuntansi
yang akan dipelgjari pada pertemuan
selanjutnya

4 Saya mengulang kembali pelgjaran yang
telah dipelgjari di sekolah

5 Saya belgjar akuntansi sampai
mendapatkan nilai yang baik

6 Saya kecewa apabila adajam pelgaran
akuntansi yang kosong

7 Saya mengerjakan latihan soal

8 Saya membuat ringkasan materi pelgaran
akuntans di buku catatan

9 Saya belgjar secara berkelanjutan agar
tidak mudah lupa materi yang sudah
dipelgjari

10 | Mencatat rumus-rumus pengerjaan soal
akuntansi

11 | Saya mempelgari buku-buku akuntansi
wajib dari sekolah

12 | Sayamengeluarkan pendapat apabila

diadakan diskusi mengenai akuntansi
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13 | Saya menanggapi apabila ada perbedaan
pendapat mengenal materi tertentu dalam
pelgjaran akuntansi

14 | Sayamerasapercayadiri dalam
menyampaikan pendapat ketika diskusi
mengenai pelgaran akuntans

15 | Sayasenang apabila guru menyuruh untuk
mengerjakan soal akuntansi di depan kelas

16 | Sayamengerjakan soa LKS akuntansi
yang belum pernah didiskusikan di kelas

5. Pemanfaatan Sumber Belajar
No Pernyataan SR JR TP

1 Sekolah menyediakan buku akuntansi yang
sesual dengan kurikulum

2 Sekolah menyediakan buku akuntansi yang
lengkap

3 Sekolah menyediakan akses internet gratis
di lingkungan sekolah

4 Sekolah menyediakan buku akuntansi
lengkap untuk kelas X, X1, X1I

5 Buku yang tersedia di perpustakaan
jumlahnya ditambah setiap tahun gjaran

6 Sekolah setiap tahun menambah koleksi
majalah dan jurnal di perpustakaan

7 Saya menggunakan Lab komputer ketika
praktik Akuntansi

8 Saya harus menunggu beberapa saat ketika
pergantian pelgaran karena buku
Akuntansi masih digunakan oleh kelas lain

9 Sekolah menyediakan sumber belgjar yang
bervarias

10 | Sekolah menambah koleks buku akuntansi
sebagai sumber belgjar

11 | Prosedur peminjaman buku di
perpustakaan mudah

12 | Guru yang mengajar di sekolah memadai
sesuai dengan jumlah mata pelgjaran

13 | Saya mendapatkan banyak pengetahuan
dari guru

14 | Buku di perpustakaan dapat menunjang

pembel gjaran akuntansi
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15 | Setiap pelgaran akuntansi saya
menggunakan lebih dari satu sumber
belajar

16 | Buku sebaga salah satu sumber belgjar
didapat dari sumber yang terpercaya

4. Perseps Siswatentang Metode Mengajar Guru
No Pernyataan SL SR JR TP

1 Saya dapat memahami bahasa yang
digunakan guru untuk menjelaskan materi

2 Metode yang digunakan dapat
mempermudah dalam memahami materi
pelgaran

3 Guru mengajak siswa musyawarah untuk
menentukan metode pembelgjaran yang
akan digunakan

4 Guru saya memberitahuan rencana materi
yang dipelgari

5 Guru memberitahukan tujuan yang hendak
dicapai dalam pembelgjaran

6 Guru melakukan Tanyajawab setelah
materi disampaikan

7 Guru membentuk kelompok kecil dan
memberikan tugas yang harus diselesaikan
dalam kelompok

8 Guru melakukan Tanya jawab apabila
siswatidak memerhatikan

9 Guru menggunakan metode pembelgjaran
lain ketika metode yang sedang dijalankan
sudah tidak efektif 1agi

10 | Guru hanya membaca buku sgja ketika
menjelaskan kepada siswa

11 | Guru menunjukkan buku yang digunakan
selama pembel ajaran

12 | Guru mengajar melalui praktik-praktik
secara langsung

13 | Ketika proses pembelgaran, guru
memberikan motivasi agar Siswa semangat
dalam belgar

14 | Guru memberikan kesempatan untuk
bertanya bagi yang belum jelas

15 | Guru menyuruh untuk mengerjakan soal di

depan kelas
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TABULASI DATA
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JML

49

43

41

46

36
38
49
40

44
47

42

42

43

39
44
39
44
39
42

43

42

42

49

42

38
41

44
38
40
41

41

39
41

34
36

34
37
44
42

40
38

16

15

14

13

12

11

10

Motivasi Belajar Akuntansi

No

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
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40
37
40
59
48

37

40

29
43

38
42

40

43

43

45

37
48

35

38
43

48

35

29
42

45

43

39
45

38
40
38
44
43

42

40
45

51

41

41

35
43

42

48

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
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43

42

48
43

38
38
36
49
40

51

41

47

268 | 224 | 231 | 317 | 201 | 297 | 239 | 245 | 282 | 279 | 228 | 240 | 236 | 225 | 174

305

85

86
87

88

89

90
91

92

93

94
95

96




JML

54
52

42

51

49
42

55

50
43

50
51

50
53

54
48
42

48
54
47

57
51

49
55

45

43

46

57
50
54
49
46

44
52

44
52

45

43

54
50

16
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15

14

13

12

11

10

Pemanfaatan Sumber Belajar

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27
28

29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
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45

51

49
51

56
56
52

49

53

44
49

45

55

56
46

47

47

47

49
47

37
40
50
42

45

54
53

47

48
52

49
46

46

54
55

50
53

49
52

53

49
47

55

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82
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53

49
57
46

53

57
48
46

47

52

47

52

54
53

331 | 348 | 349 | 265 | 202 | 322 | 209 | 252 | 260 | 324 | 313 | 346 | 289 | 272 | 328

345

83

84
85

86
87

88
89
90
91

92

93

94
95

96
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IML

45

53
52
46

39
42

48

47

57
44
46

41

50
40
45

42

55
44
47

47

49

51

45

48

44
47

45

39
40

49

40

43

49

42

45

46

42

51

42

15

14

13

12

11

10

Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
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41

48

45

39
50
49

48

43

39
42

48

42

50
48

54
40
55
39
44
47

47

50
56

40
36

45

49

53
41

46

38
46

39
45

49

53
50
50
50
43

41

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49
50
51

52

53

54
55
56
57
58
59
60

61

62

63

64
65

66

67
68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78

79
80
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44

46

42

47

48

45

54
49

42

45

39
55
42

49

44

45

284 | 239 | 298 | 291 | 282 | 284 | 279 | 256 | 268 | 303 | 324 | 300 | 355 | 283

291

81

82

83

84
85

86

87
88
89
90
91

92

93

94
95

96
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LAMPIRAN 6
DISTRIBUSI FREKUENSI
&
KECENDERUNGAN

/
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Untuk menentukan distribusi frekuensi Motivasi Belgar dilakukan

langkah-langkah sebagal berikut:

1. Menentukan jumlah kelasinterval

Jumlah kelasinterval (K) =1+33logn

=1+ 3,3log 96
=1+6,541
= 7,541 dibulatkan ke atas

=8

2. Menentukan rentang kelas (range)

Rentang kelas (R) = nilai tertinggi — nilai terendah

=59-29

=30

3. Menentukan panjang kelasinterval

Panjang kelasinterval (P) = rentang kelas : kelas interval

=30:8

= 3,75 dibulatkan ke atas

=4

A. Variabel Motivas Belajar Akuntansi

K eterangan Nilai
Mean 41,57
Median 42
Modus 42
Standar Devias | 4,613
Jumlah Kelas 7,541 (dibulatkan menjadi 8)
Rentang Data 30
Panjang Kelas | 3,75 (dibulatkan menjadi 4)
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Tabel Distribus Frekuensi Variabel Motivas Belajar Akuntans

No Kelas Interval Frekuens (F) Persen %

1 29-32 2 2,08

2 33-36 8 8,3

3 37-40 29 30,2

4 41 - 44 38 39,58

5 45 - 48 12 12,5

6 49 - 52 6 6,3

7 53 - 56 0 0

8 57 -60 1 1,04

Jumlah 96 100

Perhitungan Kategori
Jumlah butir =16 Kelompok tinggi =X = (Mi + 1.8Di)
Penskoran =14 =X = (40 + 8)
Xmini =16x1=16 =X=>48

Xmaxi =16x4=64

Mi = %(Xmaxi+Xmini) Kelompok sedang = (Mi — 1.SDi) < X < (Mi
- %(64+16) + 1.SDi)
=(40-8)<X<(40+8
0 (40-8) <X <(40+8)
. ) _ o =32<X <48
SDi = 2 (Xmaxi + Xmini)
= 2(64-16)
Kelompok rendah =X < (Mi - 1.SDi)
=8

=X < (40- 8)

=X<32



Tabel Kategori Kecendungan Motivasi Belajar Akuntansi

: Frekuensi
No Kategori Absolut | Relatif (%) Kecenderungan
1 X =48 12 12,5 Tinggi
2 | 32X <48 82 85,5 Sedang
3 X <32 2 2 Rendah
Total 96 100%
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Untuk menentukan distribusi frekuensi Pemanfaatan Sumber Belgjar dilakukan

langkah-langkah sebagal berikut:

1. Menentukan jumlah kelasinterval

Jumlah kelasinterval (K)

=1+33logn

=1+ 3,3log 96

=1+6,541

= 7,541 dibulatkan ke atas

=8

2. Menentukan rentang kelas (range)

Rentang kelas (R)

= nilai tertinggi — nilai terendah

=57-37

=20

3. Menentukan panjang kelasinterval

Panjang kelasinterval (P)

= rentang kelas : kelasinterval

=20:8

= 2,5 dibulatkan ke atas

=3
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B. Variabel Pemanfaatan Sumber Belajar

K eterangan Nilai
Mean 49,53 (dibulatkan menjadi 50)
Median 49.50
Modus 49

Standar Devias | 4,316

Jumlah Kelas 7,541 (dibulatkan menjadi 8)
Rentang Data 20

Panjang Kelas 2,5 (dibulatkan menjadi 3)

Tabel Distribus Frekuensi Variabel Pemanfaatan Sumber Belajar

No Kelas Interval Frekuens (F) Persen %
1 36— 38 1 1
2 39-41 1 1
3 42 - 44 10 10
4 45- 47 21 21,8
5 48 - 50 22 22,9
6 51-53 21 21,8
7 54 — 56 16 16,4
8 57 - 60 4 4,1
Jumlah 96 100

Tabel Kategori Kecendungan Pemanfaatan Sumber Belajar

: Frekuensi
No Kategori Absolut | Relatif (%) Kecenderungan
1 X =48 63 66 Tinggi
2 | 32X <48 33 44 Sedang
3 X <32 0 0 Rendah
Total 96 100%

Untuk menentukan distribusi frekuensi Metode Mengajar Guru dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan jumlah kelasinterval
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Jumlah kelasinterval (K) =1+33logn

=1+ 3,31og 96
=1+6,541
= 7,541 dibulatkan ke atas

=8

. Menentukan rentang kelas (range)

Rentang kelas (R) =nilai tertinggi — nilai terendah

=57-37

=20

. Menentukan panjang kelasinterval

Panjang kelasinterval (P) = rentang kelas : kelasinterval

=20:8

= 2,5 dibulatkan ke atas

=3

. Variabe Perseps Siswatentang Metode Mengajar Guru

K eterangan Nilai
Mean 45,84 (dibulatkan menjadi 46)
Median 45,50 (dibulatkan menjadi 46)
Modus 45
Standar Devias | 4,646
Jumlah Kelas 7,541 (dibulatkan menjadi 8)
Rentang Data 21
Panjang Kelas 2,625 (dibulatkan menjadi 3)
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Tabel Distribus Frekuensi Variabel Perseps Siswa tentang M etode
Mengajar Guru

No Kelas Interval Frekuens (F) Persen %

1 35-37 1 1

2 38 - 40 13 14

3 41 -43 17 18

4 44 - 46 23 24

5 47 - 49 22 23

6 50 - 52 10 10

7 53-55 8 8

8 56 — 58 2 2
Jumlah 96 100

Per hitungan K ecenderungan

Jumlah butir =15 Kelompok tinggi =X = (Mi + 1.SDi)
Penskoran =14 =X=>(38+8)
Xmini =15x1=15 =X=46

Xmax|l =15x4=60

Mi = %(Xmaxi +Xmini) Kelompok sedang = (Mi - 1.8Di) < X < (Mi
_ %(60+ 15) + 1.SDi)
= —-8) < X< +
= 37,5 dibulatkan ke atas (38-8) (38+8)
=30<X <46
=38
SD;i = 2 (Xmaxi + Xmini)
Kelompok rendah =X < (Mi - 1.SDi)
= 1(60- 15)
6
=X <(38-8)
= 7,5 dibulatkan ke atas
=X<30

=8
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Tabel Kategori Kecendungan Persepsi Siswa tentang Metode Mengaj ar

Guru
. Frekuens
No Kategori Absolut Relatif (%) Kecenderungan
1 X =46 48 50 Tinggi
2 | 30X <46 48 50 Sedang
3 X <30 0 0 Rendah
Total 96 100%
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LAMPIRAN 7

UJlI PRASYARAT ANALISIS




UJI LINIERITAS

A. Uji Linieritas
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Variabel Nilai .
No . Fhitung Ftabel : Kesimpulan
Bebas | Terikat Sig.
X1 Y 1,076 2,084 0,391 Linier
2 X2 Y 0.902 1,960 0,582 Linier
Per hitungan SPSS
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 717.359| 17| 42.198| 2.524( .003
Linearity 429.403 1| 429.403| 25.683| .000
motivasi belajar akuntansi *  Between Groups o
Deviation from
Pemanfaatan Sumber ) ) 287.957| 16| 17.997| 1.076( .391
Linearity
belajar
Within Groups 1304.130| 78 16.720
Total 2021490 95
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 836.988( 20 41.849| 2.650( .001
) ) 35.85
Linearity 566.262 1| 566.262 .000
Between Groups 4
motivasi belajar akuntansi * Deviation from
o ) ) 270.726( 19 14.249| .902| .582
Prsepsi siswa tentang Linearity
metode mengajar guru 1184.50
Within Groups ) 75 15.793
2021.49
Total 0 95




B. Uji Multikolinieritas

Tabel Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel X1 X2 Kesimpulan
Tidak Terjadi
X1 1 0083 |\ 1 iikolinioites
Tabel Multikolinieritas
X1 X2 X1.X2 X1? X2?
54 45 2430 | 2916 | 2025
52 53 2756 | 2704 | 2809
42 52 2184 1764 | 2704
51 46 2346 | 2601 | 2116
49 39 1911 2401 1521
42 42 1764 1764 | 1764
55 48 2640 | 3025 | 2304
50 47 2350 | 2500 | 2209
43 57 2451 1849 | 3249
50 44 2200 | 2500 | 1936
51 46 2346 | 2601 | 2116
50 41 2050 | 2500 | 1681
53 50 2650 | 2809 | 2500
54 40 2160 | 2916 1600
48 45 2160 | 2304 | 2025
42 42 1764 1764 | 1764
48 55 2640 | 2304 | 3025
54 44 2376 | 2916 1936
47 47 2209 2209 | 2209
57 47 2679 | 3249 | 2209
51 49 2499 2601 | 2401
49 51 2499 2401 | 2601
55 45 2475 | 3025 | 2025
45 48 2160 | 2025 | 2304
43 44 1892 1849 1936
46 47 2162 2116 | 2209
57 45 2565 | 3249 | 2025
50 39 1950 | 2500 | 1521
54 40 2160 | 2916 1600
49 49 2401 2401 | 2401
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X1 X2 X1.X2 X1? X2?
46 40 1840 | 2116 1600
a4 43 1892 1936 1849
52 49 2548 | 2704 | 2401
44 42 1848 1936 1764
52 45 2340 | 2704 | 2025
45 46 2070 | 2025 | 2116
43 42 1806 1849 1764
54 51 2754 | 2916 | 2601
50 42 2100 | 2500 | 1764
45 41 1845 2025 1681
51 48 2448 | 2601 | 2304
49 45 2205 2401 | 2025
51 39 1989 | 2601 1521
56 50 2800 | 3136 | 2500
56 49 2744 | 3136 | 2401
52 48 2496 | 2704 | 2304
49 43 2107 | 2401 1849
53 39 2067 | 2809 1521
a4 42 1848 1936 1764
49 48 2352 | 2401 | 2304
45 42 1890 | 2025 1764
55 50 2750 | 3025 | 2500
56 48 2688 | 3136 | 2304
46 54 2484 | 2116 | 2916
47 40 1880 | 2209 1600
47 55 2585 2209 | 3025
47 39 1833 | 2209 1521
49 44 2156 | 2401 1936
47 47 2209 2209 | 2209
37 47 1739 1369 | 2209
40 50 2000 1600 | 2500
50 56 2800 | 2500 | 3136
42 40 1680 1764 | 1600
45 36 1620 | 2025 1296
54 45 2430 | 2916 | 2025
53 49 2597 | 2809 | 2401
47 53 2491 | 2209 | 2809
48 41 1968 | 2304 | 1681
52 46 2392 | 2704 | 2116
49 38 1862 | 2401 1444
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X1 X2 X1.X2 X1? X2?
46 46 2116 | 2116 | 2116
46 39 1794 | 2116 1521
54 45 2430 | 2916 | 2025
55 49 2695 | 3025 | 2401
50 53 2650 | 2500 | 2809
53 50 2650 | 2809 | 2500
49 50 2450 | 2401 | 2500
52 50 2600 | 2704 | 2500
53 43 2279 2809 1849
49 41 2009 2401 1681
47 44 2068 | 2209 1936
55 46 2530 | 3025 | 2116
53 42 2226 | 2809 1764
49 47 2303 2401 | 2209
57 48 2736 | 3249 | 2304
46 45 2070 | 2116 | 2025
53 54 2862 2809 | 2916
57 49 2793 | 3249 | 2401
48 42 2016 | 2304 | 1764
46 45 2070 | 2116 | 2025
47 39 1833 2209 1521
52 55 2860 | 2704 | 3025
47 42 1974 | 2209 1764
52 49 2548 | 2704 | 2401
54 44 2376 | 2916 1936
53 45 2385 2809 | 2025
4755 | 4401 | 218305 | 237291 | 203809

Perhitungan:

. _ (NYX1X2)—-(XX1)(¥X2)
B Txixz = TSR - XD P (NEx2? —(5x2)7)

. (96 x 218305)—(4755)(4401)
a V{(96 x 237291)—(4755)2}{96 x 203809—(4401)2}

(20957280)—(20926755)

- J{(22779936)-(22610025) H{(195656664)—(19368801)}
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_ 30525
~ /(169911)(196863)

_ 30525
~ /(33449189193)

30525
"~ 578352,13

= 0,052779 dibulatkan menjadi 0,053



LAMPIRAN 8

UJlI HIPOTESIS
SUMBANGAN RELATIF (SR)
SUMBANGAN EFEKTIF (SE)

151



A. UJI HIPOTESIS
1. Uji Hipotesis Pertama
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. Hargar Hargat
Variabel > Koef | Konstanta Ket.
I'x1y I'“x1y thitung | Ltebel
X.| Y | 0461 | 0212 | 25353 | 1,986 | 0,493 | 17,04 ;gdapat
garuh
Persamaan Regresi:
Y =0,493X,+ 17,04
Perhitungan :
Diketahui : YX1 =4755 Y =3991
YX1* =237.201 YY? =167.939
YX1Y =198.551 N =96
a Mencarinilai r
_ GXD(FY)
ley = YX1Y — SRS
— 108,551 (4755)(3991)
=871,7813

2
o yx1° =yx1°- &0

N

2
= 237.291 - U475

= 1769,906

2 _wy2 . GV
o Dy =2Y - -
_ (3991)2
= 167.939 - ~—~
=2021,49

Xxly

ﬁ/ Ex1H)(y%)

871,7813
J/(1769,906)(2021,49)

[ ] rxly =

96




= 0,4608 dibulatkan menjadi 0,461

r’yy = 0,2124 dibulatkan menjadi 0,212

a Mencari nilai t
ryn—-2

V12

__0,461y96-2

=5,035

v1-0,212

b. Mencari koefisien dan konstanta
M etode skor kasar
Persamaan : 1) YX1Y = aYX1% + KY'X1

1) YY

= ay'X1 + NK

Perhitungan: 198.551 = 237.291a + 4.755K
3991 =

4755a+ 96K

41,75625 = 49,90347a+ K
41,57291 = 49,53125a + K

0,18334 = 0,37222a
a=0,492558 dibulatkan menjadi 0,493

3991 = 4755a + 96K
3991 = 4755 (0,4953125) + 96K

3991 = 2355,210937 + 96K

1635,789 = 96K

K =17,03946941 dibulatkan menjadi 17,04

2. Uji HipotessKedua
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. Hargar Hargat
Variabel > Koef | Konstanta Ket.
Ix1y I“x1y thitung | Ltabel
X:| Y | 052 | 028 | 5131 | 1,98 | 0505 | 17,48 | JErdapa
Pengaruh

Persamaan Regresi:

Y =0,525X, + 17,48

Perhitungan :




Diketahui : YX2 =4401
Y'X2* =203809
Y'X2Y =184040

a. Mencarinilai r
_ (EX2)(EY)
szy = YX2Y — s

(4401)(3991)
96

= 184040-

=1077,594

2
o ¥x2° =yx2?- &

_ (4401)?
= 203809 - —

= 2050,656

2
o Ny=yvi- &)

_ (3991)2
= 167.939 - 56

= 2021,49
° Iy —__xx2y
X
’ @Ay
_ 1077,594
~ J(2050,656)(2021,49)

= 0,52926 dibulatkan menjadi 0,529

r?yoy = 0,28012 dibulatkan menjadi 0,28

b. Mencari nilai t
riyn-2
Vi1-12
_0,529v96—2
— J1-0,28
=5131

t =

b. Mencari koefisien dan konstanta
Metode skor kasar
Persamaan : 1) YX2Y = aYX2% + KYX2
2) YY =aYX2+NK

Y
Y
N

= 3991

=167.939
=96
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Perhitungan: 184040 = 203809a + 4401K
3991 = 440la+

96K

41,8177 =46,3097a +K
41,57291 =45844a +K

0,24485 = 0,46595a

a= 0,5254 dibulatkan menjadi 0,525

3991 = 4401a + 96K

3991 = 4401 (0,525) + 96K
3991 = 2312,669 + 96K
1678,331 = 96K

K = 17,48261 dibulatkan menjadi 17,48

3. Uji HipotesisKetiga
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HargaR Harga F
Variabel | Koef. | Konst. ) Ket.
Rya2 | Rz | Fring | Frabe
X1 0,41
12,493| 065 | 0423 |34,075| 19,48 ;;dapart]
X2 0,462 garu
Persamaan Regresi:
Y=0,41X; + 0,462X + 12,493
Perhitungan :
Diketahui :  YX1 =4755 YX1? =237291  Yx1* =1769,906
YX2 =4401 YX22 =203809  Yx2° =2050,656
YX1Y =199551  ¥xly =871,7813 YY =3991
YX2Y =184040  ¥x2y =1077594 YY* =167939
YX1X2=218305  ¥x1x2=317,969 Yy* =2021,49

N

=96

a. Mencari Nila Koefisien

Persamaan: 1) Y,

x1ly

= a12x12 + a2)x1x2

2) Zny =al)x1x2 + a22x22
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Perhitungan : 871,781 = 1769,906al + 317,969a2

1077,594 = 317,969al + 2050,656a2

Penyederhanaan : 2,74172 = 5,5663al + a2

0,52549 = 0,1551al + a2

Persamaan 1 - 2 => 2,2162 = 5,4112al
al = 0,409561 dibulatkan menjadi 0,41
0,52549 = 0,1551al + a2
0,52549 = 0, 1551 (0,409561) + a2
0, 52549 = 0.06035 + a2

a2 = 0,461982 dibulatkan menjadi 0,462



b. Mencari nilai R

alyxily+ a2y x2y

R

- Yy?
R _ (0,41%871,781) +(0,462 = 1077,594)
2021,49
854,877
R =
2021,49
R=.,0,42289

R = 0,6503 dibulatkan menjadi 0,65
R? = 0,42289 dibulatkan menjadi 0,423

C. Mencari nilai F
_RE(N-m-1)

F =
T m@-RY

0,423 (96—2-1) _
T 2(1-0423)

34,07452 dibulatkan menjadi 34,075

B. SUMBANGAN RELATIF (SR) DAN SUMBANGAN EFEKTIF (SE)

Diketahui : Ry(1,2) = 0,65
R"2(1,2) = 0,423
al = 0,41
a2 = 0,462
JKreg  =alyX1Y +a2y X2y
=81318,82 + 85023,18
= 166342
Perhitungan:
, alyXx1y
Sumbangan Relatif (SR) : SR X1 = X 100%
JKreg
81318,82
= X 100%
166342
= 48,89%
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alyXxay
JKreg

SR X2 = X 100%

_ 85023,18
~ 116455

=51,11%

X 100%

Sumbangan Efektif (SE) : SE X1 = SRX1 x R*2y(12)
= 48,89% x 0,423
= 20,66%
SE X2 = SRX1 x R"2y(12)
=51,11%x 0,423
=21,62%
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LAMPIRAN 9

TABEL DISTRIBUSI PENELITIAN

/
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TABEL DISTRIBUSI NILAI rape; SIGNIFIKANS| 5%

N | ad N | rad N | rad
Signifikan 5% Signifikan 5% Signifikan 5%
3 0,997 36 0,329 69 0,237
4 0,950 37 0,325 70 0,235
5 0,878 38 0,320 71 0,234
6 0,811 39 0,316 72 0,232
7 0,754 40 0,312 73 0,230
8 0,707 41 0,308 74 0,229
9 0,666 42 0,304 75 0,227
10 0,632 43 0,301 76 0,226
11 0,602 44 0,297 77 0,224
12 0,576 45 0,294 78 0,223
13 0,553 46 0,291 79 0,221
14 0,532 47 0,288 80 0,220
15 0,514 48 0,285 81 0,219
16 0,497 49 0,282 82 0,217
17 0,482 50 0,279 83 0,216
18 0,468 51 0,276 84 0,215
19 0,456 52 0,273 85 0,213
20 0,444 53 0,271 86 0,212
21 0,433 54 0,268 87 0,211
22 0,423 55 0,266 88 0,210
23 0,413 56 0,263 89 0,208
24 0,404 57 0,261 90 0,207
25 0,396 58 0,259 91 0,206
26 0,388 59 0,256 92 0,205
27 0,381 60 0,254 93 0,204
28 0,374 61 0,252 94 0,203
29 0,367 62 0,250 95 0,202
30 0,361 63 0,248 96 0,201
31 0,355 64 0,246 97 0,200
32 0,349 65 0,244 98 0,199
33 0,344 66 0,242 99 0,198
34 0,339 67 0,240 100 0,197
35 0,334 68 0,239 101 0,196




TABEL DISTRIBUSI NILAI Fyapel SIGNIFIKANS! 5%
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Df2/Df1

35 45 55 65 75 78 90 93
1 250.69 | 251.49 | 252 | 252.36 | 252.62 | 252.68 | 252.9 | 252.95
2 19.467 | 19.474 | 19.478 | 19.48 | 19.482 | 19.483 | 19.485 | 19.485
3 8.6039 | 8.587 | 8.5761 | 8.5685 | 8.563 | 8.5616 | 8.5569 | 8.556
4 5.7294 | 5.7073 | 5.6931 | 5.6832 | 5.6759 | 5.67/41 | 5.668 | 5.6668
5 44775 | 4453 | 4.4373 | 4.4263 | 4.4183 | 4.4162 | 4.4095 | 4.4081
6 3.7889 | 3.7629 | 3.7461 | 3.7344 | 3.7258 | 3.7237 | 3.7164 | 3.7149
7 3.3557 | 3.3285 | 3.3109 | 3.2987 | 3.2897 | 3.2874 | 3.2798 | 3.2782
8 3.0586 | 3.0304 | 3.0122 | 2.9995 | 2.9901 | 2.9877 | 2.9798 | 2.9782
9 2.8422 | 2.8131 | 2.7944 | 2.7/812 | 2.7715 | 2.769 | 2.7609 | 2.7592
10 2.6776 | 2.6477 | 2.6284 | 2.6149 | 2.6048 | 2.6023 | 2.5939 | 2.5921
11 2548 | 25174 | 24976 | 2.4837 | 2.4734 | 2.4709 | 2.4622 | 2.4604
12 24433 | 24121 | 2.3919 | 2.3776 | 2.3671 | 2.3644 | 2.3556 | 2.3537
13 2.357 | 2.3252 | 2.3045 | 2.2899 | 2.2791 | 2.2764 | 2.2673 | 2.2654
14 2.2845 | 2.2521 | 2.231 | 2.2161 | 2.2051 | 2.2023 | 2.1931 | 2.1911
15 2.2227 | 2.1897 | 2.1683 | 2.1531 | 2.1419 | 2.1391 | 2.1296 | 2.1276
16 2.1694 | 2.136 | 2.1141 | 2.0987 | 2.0873 | 2.0844 | 2.0748 | 2.0727
17 2.1229 | 2.089 | 2.0669 | 2.0512 | 2.0396 | 2.0367 | 2.0268 | 2.0248
18 2.0821 | 2.0477 | 2.0252 | 2.0093 | 1.9975 | 1.9945 | 1.9846 | 1.9825
19 2.0458 | 2.011 | 1.9882 | 1.9721 | 1.9601 | 1.9571 | 1.947 | 1.9448
20 2.0135 | 1.9783 | 1.9552 | 1.9388 | 1.9267 | 1.9236 | 1.9133 | 1.9111




TABEL DISTRIBUSI NILAI type; SIGNIFIKANSI 5%

df signifikansi 5% df signifikansi 5%
1 12,706 55 2,004
2 4,303 60 2,000
3 3,182 65 1,997
4 2,776 70 1,994
5 2,571 75 1,992
10 2,228 80 1,990
15 2,131 84 1,989
20 2,086 86 1,988
25 2,060 90 1,987
30 2,042 93 1,986
35 2,030 95 1,985
40 2,021 100 1,984
45 2,014 105 1,983
50 2,009 110 1,982
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